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MOTTO 

“tak perlu terburu-buru.” 

Belajar adalah proses, bukan perlombaan. 

–  Terinspirasi dari Rehat – Kunto Aji 
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ABSTRAK 

Annisa Kamal, 22CI10010, Efektivitas Konseling Kelompok dengan 

Teknik Self-Management untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SDN 

Tritih Kulon 11. Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, Juli 

2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa 

sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik self-

management, serta mengetahui efektivitas layanan tersebut dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas VI SD Negeri Tritih Kulon 11. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-experimental design 

menggunakan desain one group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 7 siswa 

kelas VI yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan hasil 

identifikasi siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Instrumen penelitian berupa 

angket motivasi belajar dan angket self-management yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 

mengalami peningkatan setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik 

self-management. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara skor pretest dan posttest sehingga hipotesis penelitian diterima. 

Selain itu, kemampuan self-management siswa juga mengalami peningkatan setelah 

mengikuti layanan. Meskipun demikian, berdasarkan hasil uji N-Gain, peningkatan 

motivasi belajar berada pada kategori rendah, yang menunjukkan bahwa layanan telah 

memberikan pengaruh positif, namun perubahan yang terjadi belum optimal. Kondisi 

tersebut dipengaruhi oleh durasi pelaksanaan layanan yang relatif singkat serta adanya 

faktor-faktor lain di luar perlakuan yang turut memengaruhi motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok 

dengan teknik self-management efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas VI SD Negeri Tritih Kulon 11. Teknik self-management dapat menjadi salah satu 

alternatif layanan bimbingan dan konseling untuk membantu siswa meningkatkan 

kemampuan mengelola diri sekaligus menumbuhkan motivasi belajar secara bertahap. 

Kata kunci: konseling kelompok, self-management, motivasi belajar, sekolah dasar. 
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ABSTRACT 

Annisa Kamal, 22CI10010, The Effectiveness of Group Counseling Using 

the Self-Management Technique in Improving the Student’s Learning Motivation 

at SD Negeri Tritih Kulon 11. Undergraduate Thesis, Guidance and Counseling 

Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Nahdlatul Ulama Al 

Ghazali University of Cilacap, July 2026. 

This study aimed to determine students' learning motivation before and after 

participating in group counseling services using the self-management technique, as 

well as to examine the effectiveness of the service in improving the learning motivation 

of sixth-grade students at SD Negeri Tritih Kulon 11. This study employed a 

quantitative approach with a pre-experimental research design using a one-group 

pretest-posttest design. The research sample consisted of seven sixth-grade students 

selected through purposive sampling based on the identification of students with low 

learning motivation. The research instruments included a learning motivation 

questionnaire and a self-management questionnaire, both of which had been tested for 

validity and reliability. The results showed that students' learning motivation improved 

after participating in group counseling services using the self-management technique. 

Statistical analysis revealed a significant difference between the pretest and posttest 

scores, indicating that the research hypothesis was accepted. In addition, students' self-

management abilities also improved after receiving the intervention. However, based 

on the N-Gain analysis, the improvement in learning motivation was categorized as 

low, indicating that although the intervention had a positive effect, the increase is not 

yet optimal. This result may be attributed to the relatively short duration of the 

counseling sessions and the influence of other factors beyond the scope of the 

intervention that also affect students' learning motivation. In conclusion, group 

counseling services using the self-management technique are found to be effective in 

improving the learning motivation of sixth-grade students at SD Negeri Tritih Kulon 

11. Therefore, the self-management technique can serve as an alternative guidance and 

counseling intervention to help students develop self-regulation skills while gradually 

enhancing their learning motivation. 

Keywords: group counseling, self-management, learning motivation, elementary 

school. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum, pendidikan adalah salah satu aktivitas yang memiliki cakupan 

luas dalam kehidupan masyarakat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), pendidikan dimaknai sebagai upaya sadar yang dilakukan untuk 

membentuk serta mengembangkan perilaku dan sikap individu maupun kelompok 

menuju proses pendewasaan melalui kegiatan pembelajaran dan pelatihan. Dalam 

praktiknya, proses pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif semata, 

tetapi juga perlu diimbangi dengan pengembangan kreativitas peserta didik dalam 

belajar. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang digunakan harus selaras 

dengan tujuan yang ingin dicapai, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 

secara efektif dan mampu menghasilkan perubahan yang diharapkan (Pratama et 

al., 2020) 

Pendidikan adalah suatu proses yang dirancang secara sistematis untuk 

menyelenggarakan kegiatan belajar dan pembelajaran secara aktif kepada peserta 

didik. Melalui proses tersebut, peserta didik diarahkan untuk mengembangkan 

potensi diri serta membentuk karakter yang kokoh sebagai bekal dalam menjalani 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Hal ini sejalan dengan 

amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
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Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk membentuk 

individu yang mampu berperan dalam keberlangsungan kehidupan nasional. 

Dalam ranah pendidikan, prestasi akademik sering dijadikan indikator untuk 

menilai tingkat keberhasilan dan perkembangan belajar siswa. Salah satu faktor 

yang berperan penting dalam pencapaian tersebut adalah motivasi belajar. 

Motivasi menjadi kekuatan pendorong yang mendorong siswa untuk terlibat dalam 

aktivitas belajar. Ketika seseorang memiliki dorongan yang kuat untuk mencapai 

tujuan tertentu, dorongan tersebut akan menggerakkan energi dalam dirinya 

menjadi tindakan nyata guna mewujudkan tujuan yang diharapkan. 

Motivasi belajar juga berkaitan dengan adanya harapan, keinginan, dan cita-

cita yang ingin dicapai siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik 

umumnya memahami arah dan tujuan belajarnya. Kondisi ini membuat mereka 

lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran serta mampu 

menyelesaikan tugas-tugas dengan optimal. Sebaliknya, rendahnya motivasi dapat 

menyebabkan siswa kurang antusias dan mudah merasa jenuh selama kegiatan 

belajar berlangsung. 

Pada dasarnya, motivasi merupakan dorongan, baik yang muncul secara sadar 

maupun tidak sadar, untuk melakukan suatu aktivitas demi mencapai tujuan 

tertentu. Sumber motivasi dapat berasal dari dalam diri individu (intrinsik) maupun 

dari luar, seperti dukungan guru, keluarga, dan teman sebaya (ekstrinsik). Siswa 

yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan keseriusan dan 

ketertarikan dalam pembelajaran sehingga hasil belajar yang diperoleh lebih 
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memuaskan. Peran motivasi dalam pembelajaran dapat dianalogikan sebagai 

bahan bakar yang menggerakkan mesin; tanpa motivasi, proses belajar sulit 

berjalan secara optimal. Namun demikian, motivasi yang berlebihan juga perlu 

dikelola dengan baik karena dapat menimbulkan tekanan yang justru menghambat 

efektivitas usaha belajar siswa (Fauziah et al., 2017). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan wali kelas VI SDN 

Tritih Kulon 11, ditemukan 7 siswa yang menunjukkan beberapa karakteristik yang 

mengarah pada rendahnya motivasi belajar. Dari 17 siswa kelas VI, terdapat 7 

siswa atau sebesar 41,18% yang memerlukan perhatian lebih dalam aspek motivasi 

belajar. Identifikasi tersebut tidak hanya didasarkan pada capaian akademik siswa, 

tetapi terutama pada perilaku yang berkaitan langsung dengan motivasi belajar, 

seperti kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, kurang tekun dalam 

menyelesaikan tugas, mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan, kurang 

mandiri dalam belajar, serta kurang menunjukkan keterlibatan aktif selama proses 

pembelajaran. Capaian akademik digunakan sebagai informasi pendukung, bukan 

sebagai satu-satunya dasar untuk menentukan rendahnya motivasi belajar siswa. 

Selain itu, terdapat siswa yang menunjukkan perilaku sangat aktif selama 

proses pembelajaran, seperti sering berinteraksi dengan teman, sulit 

mempertahankan perhatian pada kegiatan pembelajaran, dan terkadang 

mengalihkan perhatian teman di sekitarnya. Perilaku tersebut dalam penelitian ini 

dipandang sebagai salah satu kondisi yang perlu mendapatkan pendampingan 

dalam konteks proses belajar, bukan sebagai dasar untuk memberikan diagnosis 
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atau menyimpulkan adanya gangguan perilaku maupun gangguan perhatian. 

Penelitian ini tetap berfokus pada aspek motivasi belajar yang diidentifikasi 

melalui indikator perilaku belajar dan hasil pengukuran instrumen penelitian. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas VI SDN Tritih 

Kulon 11, diketahui bahwa di sekolah tersebut belum tersedia guru bimbingan dan 

konseling (BK) secara khusus. Kondisi ini menyebabkan layanan konseling belum 

dapat dilaksanakan secara optimal, sehingga penanganan permasalahan siswa, 

khususnya yang berkaitan dengan motivasi belajar, masih terbatas pada peran wali 

kelas. Keterbatasan layanan konseling ini berdampak pada belum adanya 

intervensi yang terstruktur dan berkelanjutan dalam membantu siswa mengatasi 

permasalahan belajar yang mereka hadapi. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, dapat dipahami bahwa 

rendahnya motivasi belajar siswa ditunjukkan oleh kurangnya antusiasme dalam 

mengikuti pembelajaran, rendahnya keterlibatan dalam kegiatan belajar, serta 

adanya perilaku yang kurang mendukung terciptanya suasana belajar yang 

kondusif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa memerlukan pendampingan 

yang tidak hanya berfokus pada peningkatan prestasi akademik, tetapi juga pada 

pengembangan motivasi, disiplin, dan tanggung jawab dalam belajar. Oleh karena 

itu, diperlukan suatu upaya intervensi melalui layanan bimbingan dan konseling 

yang mampu membantu siswa mengembangkan kesadaran diri, membangun 

perilaku belajar yang positif, serta meningkatkan motivasi belajar secara mandiri 

sehingga mereka dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lebih optimal. 
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Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan layanan konseling 

kelompok dengan teknik self-management. Konseling kelompok dipilih karena 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi pengalaman, 

memperoleh dukungan sosial, serta belajar dari permasalahan teman sebaya dalam 

suasana yang terstruktur dan kondusif. Dinamika kelompok diharapkan dapat 

menumbuhkan rasa kebersamaan dan meningkatkan motivasi melalui interaksi 

yang positif antaranggota. 

Teknik self-management dalam penelitian ini lebih dekat dengan 

pengembangan motivasi intrinsik karena menekankan keterlibatan siswa dalam 

mengatur, memantau, mengevaluasi, dan memberikan penguatan terhadap perilaku 

belajarnya sendiri. Siswa diarahkan untuk menyadari perilaku yang perlu 

diperbaiki, menetapkan target, serta melakukan perubahan berdasarkan kesadaran 

dan tanggung jawab pribadi. Meskipun demikian, penerapan self-management 

tidak berarti hanya berkaitan dengan motivasi intrinsik, karena lingkungan 

konseling kelompok, dukungan konselor, teman sebaya, dan bentuk penguatan 

yang diberikan selama proses layanan juga dapat menjadi sumber motivasi 

eksternal. Oleh karena itu, teknik self-management dalam penelitian ini dipandang 

sebagai upaya untuk memperkuat kemampuan pengelolaan diri yang dapat 

mendukung perkembangan motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam 

diri siswa maupun dari lingkungan. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 

mengendalikan seluruh faktor yang dapat memengaruhi motivasi belajar, karena 
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faktor keluarga, lingkungan sekolah, teman sebaya, kondisi individu, dan proses 

pembelajaran juga dapat memberikan pengaruh. Penelitian ini secara khusus 

memfokuskan intervensi pada aspek perilaku yang berada dalam ruang 

pengelolaan siswa, yaitu kemampuan mengatur waktu belajar, menetapkan target, 

memantau perilaku belajar, melakukan evaluasi diri, dan memberikan penguatan 

terhadap perilaku positif melalui teknik self-management. 

Dengan demikian, self-management dalam penelitian ini tidak diposisikan 

sebagai satu-satunya faktor yang menentukan motivasi belajar siswa. Teknik 

tersebut dipilih sebagai bentuk intervensi yang memungkinkan siswa terlibat 

secara aktif dalam mengelola perilaku belajarnya. Faktor-faktor lain yang tidak 

menjadi fokus penelitian diakui sebagai faktor yang dapat turut memengaruhi 

perubahan motivasi belajar dan menjadi salah satu keterbatasan penelitian. 

Sementara itu, teknik self-management dipilih karena berfokus pada 

kemampuan individu dalam mengatur dan mengendalikan perilakunya sendiri, 

termasuk dalam mengelola waktu belajar, menetapkan target, serta mengevaluasi 

pencapaian yang telah diraih. Melalui teknik ini, siswa diharapkan mampu 

membangun disiplin diri dan tanggung jawab terhadap proses belajarnya, sehingga 

motivasi belajar dapat meningkat secara lebih stabil dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, penerapan konseling kelompok melalui teknik self-management 

diharapkan menjadi alternatif solusi yang tepat dalam membantu mengatasi 

permasalahan motivasi belajar siswa. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa siswa yang menunjukkan motivasi belajar rendah, yang 

ditandai dengan kurangnya antusiasme dan keterlibatan dalam proses 

pembelajaran. 

2. Sebagian siswa memiliki prestasi belajar yang masih rendah sehingga 

memerlukan perhatian dan pendampingan khusus untuk meningkatkan 

motivasi belajarnya. 

3. Terdapat siswa yang menunjukkan perilaku sangat aktif dan cenderung 

mengganggu jalannya proses pembelajaran, sehingga berdampak pada 

konsentrasi belajar diri sendiri maupun teman sekelas. 

4. Siswa memerlukan pembinaan untuk mengembangkan perilaku belajar 

yang lebih positif, disiplin, dan bertanggung jawab selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

5. Belum adanya intervensi layanan konseling yang secara khusus membantu 

siswa meningkatkan motivasi belajar. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak meluas, maka penelitian ini dibatasi 

pada upaya meningkatkan motivasi belajar siswa melalui layanan konseling 

kelompok dengan teknik self-management. Penelitian ini difokuskan pada siswa 
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kelas VI yang memiliki motivasi belajar rendah di SDN Tritih Kulon 11 dengan 

jumlah subjek penelitian sebanyak 7 siswa. Motivasi belajar dalam penelitian ini 

mengacu pada indikator menurut Sardiman (Herwati et al., 2023) yaitu: 

1. Tekun menghadapi tugas 

2. Ulet menghadapi kesulitan atau tidak mudah putus asa 

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa 

4. Lebih senalng bekerjal malndiri 

5. Cepalt bosaln paldal tulgals rultin 

6. Dalpalt mempertalhalnkaln pendalpaltnyal 

D. Rumusan Masalah 

Rulmulsaln malsallalh dallalm penelitialn ini aldallalh: 

1. Balgalimalnal tingkalt motivalsi belaljalr siswal sebelulm diberikaln lalyalnaln 

konseling kelompok dengaln teknik self-malnalgement? 

2. Balgalimalnal tingkalt motivalsi belaljalr siswal setelalh diberikaln lalyalnaln 

konseling kelompok dengaln teknik self-malnalgement? 

3. ALpalkalh lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik self-malnalgement 

efektif dallalm meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal? 

E. Tujuan Penelitian 

ALdalpuln tuljulaln penelitialn ini aldallalh: 

1. ULntulk mengetalhuli tingkalt motivalsi belaljalr siswal sebelulm diberikaln 

lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik self-malnalgement. 
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2. ULntulk mengetalhuli tingkalt motivalsi belaljalr siswal setelalh diberikaln lalyalnaln 

konseling kelompok dengaln teknik self-malnalgement. 

3. ULntulk mengetalhuli efektivitals konseling kelompok dengaln teknik self-

malnalgement dallalm meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Malnfalalt Teoretis 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribulsi dallalm 

pengembalngaln ilmul bimbingaln daln konseling, khulsulsnyal mengenali 

peneralpaln konseling kelompok dengaln teknik self-malnalgement dallalm 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal. 

2. Malnfalalt Pralktis 

a. Balgi Siswal: Membalntul meningkaltkaln motivalsi belaljalr daln 

kemalmpulaln mengelolal perilalkul belaljalr. 

b. Balgi Gulrul BK/Walli Kelals: Memberikaln allternaltif lalyalnaln konseling 

ulntulk mengaltalsi malsallalh motivalsi belaljalr siswal. 

c. Balgi Sekolalh: Memberikaln malsulkaln dallalm meningkaltkaln kulallitals 

lalyalnaln bimbingaln daln konseling di sekolalh. 

d. Balgi Peneliti Selalnjultnyal: Menjaldi referensi balgi penelitialn yalng 

berkalitaln dengaln motivalsi belaljalr daln konseling kelompok. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1) Motivalsi Belaljalr 

a. Pengertialn Motivalsi Belaljalr 

Menulrult Sahara & Isro’i (2020) menyaltalkaln balhwal belaljalr 

merulpalkaln alktivitals ultalmal dallalm proses pendidikaln di sekolalh. Paldal 

dalsalrnyal, belaljalr aldallalh sulaltul ulsalhal yalng dilalkulkaln secalral saldalr oleh 

individul dengaln tuljulaln ulntulk mengulbalh perilalkul sertal menalmbalh 

pengetalhulaln yalng dimiliki. ULntulk mencalpali perulbalhaln tersebult, 

diperlulkaln aldalnyal motivalsi altalul dorongaln yalng dalpalt mendulkulng 

pesertal didik dallalm proses belaljalr. Dorongaln tersebult dalpalt diberikaln 

dallalm berbalgali bentulk, seperti puljialn, perhaltialn, malulpuln bentulk 

pengulaltaln lalinnyal. 

Motivalsi merulpalkaln ralngkalialn ulsalhal yalng dilalkulkaln ulntulk 

menciptalkaln kondisi tertentul sehinggal seseoralng memiliki keinginaln 

ulntulk melalkulkaln sulaltul alktivitals. ALpalbilal individul tidalk menyulkali 

alktivitals tersebult, malkal motivalsi julgal berperaln dallalm membalntul 

individul mengulralngi altalul menghindalri ralsal tidalk sulkal yalng mulncull. 

Dengaln demikialn, meskipuln motivalsi dalpalt dipengalrulhi oleh falktor 
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eksternall, paldal dalsalrnyal dorongaln tersebult tetalp beralsall dalri dallalm 

diri individul. Sallalh saltul falktor eksternall yalng dalpalt memengalrulhi daln 

mendorong seseoralng ulntulk belaljalr aldallalh lingkulngaln di sekitalrnyal 

(Emda, 2017). 

Motivalsi belaljalr secalral ulmulm dalpalt dibedalkaln menjaldi dulal 

jenis, yalitul motivalsi intrinsik daln motivalsi ekstrinsik. Motivalsi 

intrinsik merulpalkaln dorongaln ulntulk belaljalr yalng beralsall dalri dallalm 

diri individul, seperti keinginaln ulntulk memalhalmi malteri altalul 

mencalpali prestalsi tertentul. Sementalral itul, motivalsi ekstrinsik 

merulpalkaln dorongaln belaljalr yalng beralsall dalri falktor lulalr diri pesertal 

didik, seperti dulkulngaln dalri gulrul, kelulalrgal, malulpuln lingkulngaln 

sekitalr (Tanjung & Rusman, 2024). 

Fenomenal rendalhnyal motivalsi belaljalr menjaldi hall yalng penting 

ulntulk diperhaltikaln, terultalmal di tengalh berbalgali perulbalhaln daln 

talntalngaln yalng terjaldi dallalm dulnial pendidikaln salalt ini. Kulralngnyal 

motivalsi belaljalr paldal siswal dalpalt menimbullkaln berbalgali 

permalsallalhaln dallalm proses pembelaljalraln. Kondisi tersebult dalpalt 

terlihalt dalri perilalkul siswal yalng tidalk menyelesalikaln tulgals yalng 

diberikaln, kulralng memiliki kesaldalraln ulntulk mengulmpullkaln tulgals 

tepalt walktul, mengallalmi kesullitaln dallalm memalhalmi malteri pelaljalraln, 

balhkaln menulnjulkkaln sikalp kulralng bersemalngalt altalul enggaln 

mengikulti kegialtaln pembelaljalraln. Rendalhnyal motivalsi belaljalr dalpalt 
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berdalmpalk paldal rendalhnyal prestalsi yalng dicalpali oleh siswal (Imamah, 

2025). 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan, peneliti 

menyimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan yang 

terdapat dalam diri siswa yang menggerakkan, mengarahkan, dan 

mempertahankan perilaku belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, motivasi belajar tidak hanya 

dipahami sebagai keinginan siswa untuk memperoleh hasil belajar 

yang baik, tetapi juga ditunjukkan melalui perilaku nyata dalam 

proses belajar, seperti ketekunan dalam mengerjakan tugas, keuletan 

menghadapi kesulitan, minat terhadap kegiatan belajar, kemandirian 

dalam menyelesaikan tugas, kemampuan menghadapi tugas rutin, 

serta kemampuan menyampaikan dan mempertahankan pendapat. 

Dengan demikian, motivasi belajar dalam penelitian ini diukur 

berdasarkan indikator perilaku belajar yang dapat diamati dan diukur 

melalui angket motivasi belajar. 

b. Indikaltor Motivalsi Belaljalr 

Menulrult Salrdimaln (Herwati et al., 2023), motivalsi belaljalr dalpalt 

dilihalt melalluli beberalpal indikaltor yalng menulnjulkkaln aldalnyal dorongaln 

siswal dallalm mengikulti proses pembelaljalraln. Indikaltor motivalsi belaljalr 

tersebult alntalral lalin sebalgali berikult: 



13 

 

1) Tekuln menghaldalpi tulgals, yalitul siswal malmpul menyelesalikaln tulgals 

yalng diberikaln dengaln sulnggulh-sulnggulh daln tidalk muldalh 

meninggallkaln pekerjalaln sebelulm selesali (Herwati et al., 2023). 

2) ULlet menghaldalpi kesullitaln (tidalk lekals pultuls alsal), yalitul siswal tetalp 

berulsalhal menyelesalikaln tulgals altalul memalhalmi malteri meskipuln 

mengallalmi halmbaltaln altalul kesullitaln dallalm belaljalr(Herwati et al., 

2023). 

3) Menulnjulkkaln minalt terhaldalp bermalcalm-malcalm malsallalh oralng 

dewalsal, yalitul siswal memiliki ralsal ingin talhul daln ketertalrikaln 

terhaldalp berbalgali hall balrul yalng berkalitaln dengaln pengetalhulaln 

malulpuln lingkulngaln sekitalrnya (Herwati et al., 2023). 

4) Lebih senalng bekerjal malndiri, yalitul siswal memiliki inisialtif ulntulk 

belaljalr altalul menyelesalikaln tulgals talnpal terlallul bergalntulng kepaldal 

oralng lalin (Herwati et al., 2023). 

5) Cepalt bosaln paldal tulgals rultin, yalitul siswal cenderulng kulralng tertalrik 

paldal kegialtaln yalng monoton daln lebih menyulkali alktivitals belaljalr 

yalng bervalrialsi sertal menalntalng (Herwati et al., 2023). 

6) Dalpalt mempertalhalnkaln pendalpaltnyal, yalitul siswal memiliki 

keberalnialn ulntulk menyalmpalikaln daln mempertalhalnkaln pendalpalt 

altalul keyalkinalnnyal selalmal memiliki dalsalr yalng jelals (Herwati et 

al., 2023). 
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Berdalsalrkaln indikaltor tersebult, motivalsi belaljalr dallalm 

penelitialn ini diulkulr melalluli alspek ketekulnaln, keulletaln, minalt belaljalr, 

kemalndirialn, ketalhalnaln terhaldalp kejenulhaln, daln kemalmpulaln 

mempertalhalnkaln pendalpalt siswal dallalm kegialtaln pembelaljalraln. 

c. Jenis Motivalsi 

Daud (Imamah, 2025) mengaltalkaln balhwal secalral ulmulm, 

motivalsi belaljalr dalpalt dibedalkaln menjaldi dulal jenis, yalitul motivalsi 

intrinsik daln motivalsi ekstrinsik. Motivalsi intrinsik merulpalkaln 

dorongaln yalng mulncull dalri dallalm diri individul itul sendiri, sehinggal 

siswal memiliki kesaldalraln daln kemalulaln ulntulk belaljalr talnpal halruls 

dipalksal altalul dipengalrulhi oleh ralngsalngaln dalri lulalr. Sementalral itul, 

motivalsi ekstrinsik merulpalkaln dorongaln yalng beralsall dalri falktor 

eksternall altalul lingkulngaln di lulalr diri individul. Dorongaln tersebult dalpalt 

berulpal stimulluls malulpuln dulkulngaln dalri berbalgali pihalk, seperti gulrul, 

temaln sebalyal, kelulalrgal, sertal lingkulngaln sekitalr yalng dalpalt 

memengalrulhi semalngalt belaljalr siswal. 

Menulrult Dimyalti daln Moedjiono (Rismayanti et al., 2023) 

motivalsi dalpalt dibedalkaln berdalsalrkaln sulmbernyal menjaldi dulal jenis, 

yalitul motivalsi intrinsik daln motivalsi ekstrinsik. Motivalsi intrinsik 

merulpalkaln dorongaln yalng beralsall dalri dallalm diri individul, sedalngkaln 
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motivalsi ekstrinsik merulpalkaln dorongaln yalng beralsall dalri lulalr diri 

individul. 

1) Motivalsi intrinsik 

Motivalsi intrinsik aldallalh dorongaln yalng mulncull dalri dallalm diri 

seseoralng ulntulk mencalpali tuljulaln tertentul. Dorongaln ini membulalt 

individul melalkulkaln sulaltul alktivitals talnpal memerlulkaln ralngsalngaln 

dalri lulalr, kalrenal dallalm dirinyal suldalh terdalpalt keinginaln ulntulk 

bertindalk. Dallalm konteks pembelaljalraln, motivalsi intrinsik 

berkalitaln dengaln keinginaln siswal ulntulk belaljalr yalng bersulmber 

dalri kebultulhaln pribaldi, seperti keinginaln ulntulk memperoleh 

pengetalhulaln, mengembalngkaln kemalmpulaln, sertal mencalpali cital-

cital yalng dihalralpkaln. 

Menulrult Halmallik (2008), motivalsi intrinsik merulpalkaln motivalsi 

yalng memengalrulhi proses belaljalr daln bersulmber dalri kebultulhaln, 

kemalmpulaln, cital-cital, sertal tuljulaln individul dallalm belaljalr. 

Sementalral itul, Salrdimaln (2007) menjelalskaln balhwal siswal yalng 

memiliki motivalsi intrinsik bialsalnyal memiliki tuljulaln ulntulk 

menjaldi individul yalng berpendidikaln, berpengetalhulaln lulals, daln 

memiliki kealhlialn dallalm bidalng tertentul. Oleh kalrenal itul, siswal 

yalng ingin mencalpali tuljulaln tersebult alkaln terdorong ulntulk belaljalr 

dengaln sulnggulh-sulnggulh, kalrenal merekal menyaldalri balhwal 
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pengetalhulaln merulpalkaln kulnci ulntulk mencalpali tuljulaln yalng 

diinginkaln (Rismayanti et al., 2023). 

2) Motivalsi ekstrinsik 

Motivalsi ekstrinsik merulpalkaln dorongaln yalng beralsall dalri falktor 

eksternall altalul lingkulngaln di lulalr diri individul yalng dalpalt 

memengalrulhi seseoralng ulntulk melalkulkaln sulaltul tindalkaln. Dallalm 

pengertialn lalin, Nalwalwi (2001) menyaltalkaln balhwal motivalsi 

ekstrinsik merulpalkaln dorongaln kerjal yalng beralsall dalri lulalr 

individul yalng menulntult seseoralng ulntulk melalksalnalkaln sulaltul tulgals 

secalral malksimall. 

Dallalm proses pembelaljalraln, gulrul memiliki peraln yalng salngalt 

penting dallalm menulmbulhkaln motivalsi belaljalr siswal melalluli 

berbalgali bentulk stimulluls dalri lulalr. Misallnyal, ketikal siswal beralni 

maljul ke depaln kelals daln gulrul memberikaln alpresialsi berulpal tepulk 

talngaln bersalmal temaln-temalnnyal, hall tersebult dalpalt meningkaltkaln 

ralsal percalyal diri daln memotivalsi siswal ulntulk lebih alktif dallalm 

belaljalr. Selalin itul, menulrult Pralyitno (1989), terdalpalt beberalpal 

bentulk dorongaln ekstrinsik yalng dalpalt digulnalkaln oleh gulrul ulntulk 

meningkaltkaln minalt belaljalr siswal, di alntalralnyal pemberialn 

penghalrgalaln daln tegulraln, menciptalkaln sulalsalnal persalingaln altalul 

kompetisi yalng sehalt, pemberialn haldialh daln hulkulmaln, sertal 
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memberikaln informalsi mengenali perkembalngaln altalul kemaljulaln 

belaljalr siswal (Rismayanti et al., 2023). 

d. Fulngsi Motivalsi dallalm Belaljalr 

Menulrult Emda (2017) keberhalsilaln proses pembelaljalraln salngalt 

dipengalrulhi oleh tingkalt motivalsi belaljalr yalng dimiliki siswal. Oleh 

kalrenal itul, gulrul sebalgali pendidik memiliki peraln penting dallalm 

menulmbulhkaln daln mendorong motivalsi belaljalr siswal algalr tuljulaln 

pembelaljalraln dalpalt tercalpali secalral optimall. Menulrult Salnjalyal (Emda, 

2017) terdalpalt dulal fulngsi ultalmal motivalsi dallalm proses pembelaljalraln, 

yalitul sebalgali berikult: 

1) Mendorong siswal ulntulk beralktivitals 

Motivalsi berperaln sebalgali dorongaln yalng membulalt siswal 

melalkulkaln kegialtaln belaljalr. Setialp perilalkul individul paldal dalsalrnyal 

dipengalrulhi oleh dorongaln dalri dallalm diri yalng disebult motivalsi. 

Tinggi rendalhnyal semalngalt seseoralng dallalm melalkulkaln sulaltul 

kegialtaln salngalt dipengalrulhi oleh tingkalt motivalsi yalng 

dimilikinyal. Dallalm proses pembelaljalraln, siswal yalng memiliki 

motivalsi tinggi cenderulng lebih bersemalngalt dallalm mengerjalkaln 

tulgals yalng diberikaln oleh gulrul, berulsalhal menyelesalikalnnyal tepalt 

walktul, sertal berulpalyal memperoleh halsil belaljalr yalng balik (Emda, 

2017). 
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2) Sebalgali pengalralh perilalkul 

Motivalsi julgal berfulngsi ulntulk mengalralhkaln perilalkul individul 

dallalm mencalpali tuljulaln tertentul. Setialp tindalkaln yalng dilalkulkaln 

seseoralng paldal dalsalrnyal bertuljulaln ulntulk memenulhi kebultulhaln 

altalul mencalpali tuljulaln yalng telalh ditetalpkaln. Dengaln aldalnyal 

motivalsi, siswal dalpalt lebih teralralh dallalm melalkulkaln alktivitals 

belaljalr sehinggal ulsalhal yalng dilalkulkaln dalpalt mendulkulng 

pencalpalialn prestalsi belaljalr (Emda, 2017).  

  Selaln itul, menulrult Winalrsih (Emda, 2017), motivalsi julgal 

memiliki beberalpal fulngsi penting, yalitul: 

a) Sebalgali pendorong tindalkaln 

Motivalsi berfulngsi sebalgali penggeralk yalng mendorong seseoralng 

ulntulk melalkulkaln sulaltul alktivitals. Dallalm hall ini, motivalsi dalpalt 

diibalraltkaln sebalgali motor yalng menggeralkkaln individul ulntulk 

melalkulkaln berbalgali kegialtaln (Emda, 2017) 

b) Menentulkaln alralh tindalkaln 

Motivalsi membalntul mengalralhkaln perilalkul individul menuljul tuljulaln 

yalng ingin dicalpali, sehinggal kegialtaln yalng dilalkulkaln menjaldi lebih 

teralralh daln sesulali dengaln tuljulaln yalng telalh ditentulkaln (Emda, 

2017). 
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c) Motivalsi membalntul individul menentulkaln tindalkaln yalng perlul 

dilalkulkaln daln tindalkaln yalng sebaliknyal dihindalri algalr tuljulaln yalng 

dihalralpkaln dalpalt tercalpali secalral efektif (Emda, 2017). 

  Dengaln demikialn, motivalsi memiliki peraln penting dallalm 

memberikaln dorongaln, menentulkaln alralh, sertal membalntul individul 

memilih tindalkaln yalng tepalt dallalm ulpalyal mencalpali tuljulaln yalng telalh 

dirulmulskaln. Dallalm konteks pembelaljalraln, motivalsi dalpalt mendorong 

siswal ulntulk belaljalr dengaln lebih gialt, teralralh, daln malmpul mencalpali 

prestalsi yalng dihalralpkaln. 

e. Falktor yalng Mempengalrulhi Motivalsi Belaljalr 

  Keberhalsilaln belaljalr pesertal didik dallalm proses pembelaljalraln 

salngalt dipengalrulhi oleh tingkalt motivalsi yalng dimiliki. Sallalh saltul 

indikaltor kulallitals pembelaljalraln dalpalt dilihalt dalri tingginyal motivalsi 

belaljalr yalng dimiliki oleh pesertal didik. Siswal yalng memiliki motivalsi 

belaljalr tinggi cenderulng terdorong ulntulk melalkulkaln berbalgali alktivitals 

yalng dalpalt membalntul merekal mencalpali tuljulaln belaljalr yalng dihalralpkaln 

(Emda, 2017). 

  Menulrult Kompri (Emda, 2017) motivalsi belaljalr merulpalkaln 

alspek psikologis yalng berkembalng seiring dengaln pertulmbulhaln 

individul. Perkembalngaln motivalsi ini dipengalrulhi oleh kondisi 

fisiologis sertal kemaltalngaln psikologis siswal. Terdalpalt beberalpal ulnsulr 
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yalng dalpalt memengalrulhi motivalsi belaljalr siswal, alntalral lalin sebalgali 

berikult: 

1) Cital-cital daln alspiralsi siswal 

Cital-cital yalng dimiliki siswal dalpalt memperkulalt motivalsi belaljalr, 

balik yalng beralsall dalri dallalm diri (intrinsik) malulpuln dalri lulalr diri 

(ekstrinsik) (Emda, 2017). 

2) Kemalmpulaln siswal 

Keinginaln ulntulk mencalpali sesulaltul perlul didulkulng oleh 

kemalmpulaln daln keteralmpilaln yalng dimiliki siswal algalr tuljulaln 

tersebult dalpalt tercalpali secalral optimall (Emda, 2017). 

3) Kondisi siswal 

Kondisi siswal melipulti kealdalaln fisik daln psikologis. Misallnyal, 

ketikal siswal sedalng mengallalmi galnggulaln kesehaltaln, hall tersebult 

dalpalt mengulralngi konsentralsi daln perhaltialn dallalm proses belaljalr 

(Emda, 2017). 

4) Kondisi lingkulngaln siswal 

Lingkulngaln siswal melipulti lingkulngaln allalm, tempalt tinggall, 

pergalullaln dengaln temaln sebalyal, sertal kehidulpaln sosiall di 

malsyalralkalt yalng dalpalt memengalrulhi semalngalt belaljalr (Emda, 

2017). 
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  Selalin itul, Dalrsono (Emda, 2017) menyaltalkaln balhwal terdalpalt 

beberalpal falktor yalng memengalrulhi motivalsi belaljalr siswal, yalitul: 

a) Cital-cital altalul alspiralsi siswa 

b) Kemalmpulaln yalng dimiliki siswal 

c) Kondisi siswal daln lingkulngaln sekitalr 

d) ULnsulr-ulnsulr dinalmis dallalm kegialtaln belaljalr 

e) ULpalyal gulrul dallalm melalksalnalkaln proses pembelaljalraln 

  Sementalral itul, menulrult Slalmeto (Emda, 2017) individul 

memerlulkaln dorongaln altalul motivalsi algalr tuljulaln yalng diinginkaln dalpalt 

tercalpali. Dallalm proses belaljalr, terdalpalt beberalpal falktor yalng 

memengalrulhinyal, yalitul: 

a) Falktor individulall  

Falktor ini melipulti kemaltalngaln altalul pertulmbulhaln, tingkalt 

kecerdalsaln, laltihaln, motivalsi, sertal falktor pribaldi lalinnyal (Emda, 

2017). 

b) Falktor sosiall  

Falktor sosiall mencalkulp kondisi kelulalrgal altalul rulmalh talnggal, peraln 

gulrul daln metode mengaljalrnyal, ketersedialaln allalt altalul falsilitals 

belaljalr, sertal dulkulngaln sosiall dalri lingkulngaln sekitalr (Emda, 

2017). 
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  Selalin itul, Slalmeto (Emda, 2017) julgal menjelalskaln balhwal 

falktor yalng memengalrulhi belaljalr dalpalt dibedalkaln menjaldi dulal 

kaltegori, yalitul: 

a) Falktor internall, yalng melipulti kondisi jalsmalni, alspek psikologis, 

sertal tingkalt kelelalhaln yalng diallalmi siswal (Emda, 2017). 

b) Falktor eksternall, yalng melipulti lingkulngaln kelulalrgal, lingkulngaln 

sekolalh, sertal lingkulngaln malsyalralkalt (Emda, 2017). 

2. Konseling Kelompok 

a. Pengertialn Konseling Kelompok 

Bimbingaln daln konseling merulpalkaln sallalh saltul komponen 

penting dallalm bidalng pendidikaln yalng berperaln dallalm membalntul 

perkembalngaln pesertal didik. Dallalm pelalksalnalalnnyal di sekolalh, 

lalyalnaln bimbingaln daln konseling memiliki berbalgali bentulk lalyalnaln, 

sallalh saltulnyal aldallalh lalyalnaln konseling kelompok. Konseling 

kelompok merulpalkaln lalyalnaln yalng dilalksalnalkaln secalral bersalmal-salmal 

dallalm sulaltul kelompok melalluli proses diskulsi ulntulk membalhals 

permalsallalhaln yalng bersifalt ulmulm. Pelalksalnalaln lalyalnaln ini bialsalnyal 

dilalkulkaln di lulalr jalm pelaljalraln algalr tidalk menggalnggul kegialtaln belaljalr 

mengaljalr di kelals. Tuljulaln dalri lalyalnaln konseling kelompok aldallalh 

ulntulk melaltih siswal dallalm menyalmpalikaln pendalpalt, salling bertulkalr 
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pikiraln, sertal mengembalngkaln kemalmpulaln bekerjal salmal dengaln 

alnggotal kelompok lalinnyal. 

Menulrult Rulsmalnal (Hasanah et al., 2022), konseling kelompok 

merulpalkaln kelompok teralpeultik yalng dilalksalnalkaln ulntulk membalntul 

konseli mengaltalsi malsallalh yalng berhulbulngaln dengaln kehidulpaln 

sehalri-halri. Konseling kelompok ulmulmnyal ditekalnkaln paldal proses 

remediall daln pencalpalialn fulngsi-fulngsi secalral optimall. Konseling 

kelompok membalntul konseli yalng beraldal dallalm kondisi normall daln 

tidalk sedalng mengallalmi galnggulaln kepribaldialn. Paldal ulmulmnyal, 

konseling kelompok diselenggalralkaln ulntulk jalngkal pendek altalul 

menengalh. Konseling kelompok ulmulmnyal dilalksalnalkaln dallalm 

kelompok kecil yalng beralnggotalkaln sekitalr 2–7 oralng algalr proses 

interalksi, komulnikalsi, daln dinalmikal kelompok dalpalt berlalngsulng 

secalral efektif dallalm membalntul penyelesalialn malsallalh alnggotal. 

Lalyalnaln konseling kelompok julgal berfulngsi sebalgali salralnal 

ulntulk membalntul siswal dallalm mengaltalsi berbalgali permalsallalhaln yalng 

merekal haldalpi. Melalluli kegialtaln ini, siswal dalpalt belaljalr meningkaltkaln 

penerimalaln terhaldalp diri sendiri malulpuln oralng lalin, menemulkaln 

berbalgali allternaltif penyelesalialn malsallalh, sertal mengalmbil kepultulsaln 

yalng tepalt terhaldalp konflik yalng diallalmi. Selalin itul, konseling 

kelompok julgal dalpalt membalntul siswal dallalm mengembalngkaln tuljulaln 
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hidulp, meningkaltkaln kemalndirialn, sertal menulmbulhkaln ralsal talnggulng 

jalwalb terhaldalp diri sendiri malulpuln oralng lalin (Nuraini et al., 2020). 

Lalyalnaln konseling kelompok merulpalkaln sallalh saltul bentulk 

lalyalnaln bimbingaln daln konseling yalng dilalksalnalkaln di sekolalh. 

Lalyalnaln ini menjaldi balgialn yalng terintegralsi dallalm pelalksalnalaln 

progralm bimbingaln daln konseling di lingkulngaln pendidikaln. 

Konseling kelompok bertuljulaln ulntulk membalntul siswal dallalm 

mengaltalsi berbalgali permalsallalhaln yalng merekal haldalpi dengaln 

memalnfalaltkaln dinalmikal yalng terjaldi di dallalm kelompok. 

Melalluli lalyalnaln konseling kelompok, siswal memiliki 

kesempaltaln ulntulk bersalmal-salmal membalhals sertal mencalri solulsi 

terhaldalp permalsallalhaln yalng diallalmi. Proses ini memulngkinkaln setialp 

alnggotal kelompok ulntulk salling berbalgi pengallalmaln, memberikaln 

dulkulngaln, sertal memperoleh pemalhalmaln balrul melalluli interalksi yalng 

terjaldi dallalm dinalmikal kelompok tersebult (Pratama et al., 2020). 

Sallalh saltul lalyalnaln dallalm bimbingaln daln konseling yalng dalpalt 

dimalnfalaltkaln ulntulk meningkaltkaln semalngalt belaljalr siswal aldallalh 

lalyalnaln konseling kelompok. Lalyalnaln ini memiliki potensi ulntulk 

membalntul siswal mengaltalsi berbalgali permalsallalhaln yalng dalpalt 

memengalrulhi motivalsi belaljalr. Permalsallalhaln yalng diallalmi siswal tidalk 

selallul dalpalt diselesalikaln melalluli bimbingaln yalng bersifalt ulmulm 

kepaldal selulrulh siswal, kalrenal beberalpal malsallalh halnyal diallalmi oleh 
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sebalgialn siswal tertentul. Oleh kalrenal itul, diperlulkaln lalyalnaln yalng lebih 

khulsuls, sallalh saltulnyal melalluli konseling kelompok. Konseling 

kelompok merulpalkaln sallalh saltul lalyalnaln dallalm progralm bimbingaln 

daln konseling di sekolalh yalng memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal 

altalul klien ulntulk membalhals sertal memalhalmi permalsallalhaln yalng 

merekal allalmi dallalm sulaltul kelompok. Menulrult Sulprialtnal (2018) dallalm 

Bulkul Palndulaln Lalyalnaln Bimbingaln daln Konseling Berbalsis 

Kompetensi, konseling kelompok merulpalkaln lalyalnaln yalng 

memulngkinkaln siswal ulntulk mendiskulsikaln daln memalhalmi malsallalh 

yalng dihaldalpi bersalmal alnggotal kelompok lalinnyal, meskipuln 

penyelesalialn malsallalh tersebult tetalp menjaldi talnggulng jalwalb malsing-

malsing individul. Sejallaln dengaln itul, Pralyitno (2012) menjelalskaln 

balhwal konseling kelompok merulpalkaln proses pemberialn balntulaln oleh 

seoralng konselor kepaldal beberalpal klien secalral bersalmalaln dallalm 

sulalsalnal kelompok dengaln tuljulaln membalntul merekal dallalm 

menyelesalikaln permalsallalhaln yalng dihaldalpi melalluli dinalmikal 

kelompok yalng terjaldi selalmal proses konseling berlalngsulng (Tanjung 

& Rusman, 2024). 

Berdalsalrkaln beberalpal pendalpalt palral alhli tersebult, dalpalt 

disimpullkaln balhwal konseling kelompok merulpalkaln sulaltul lalyalnaln 

bimbingaln daln konseling yalng dilalkulkaln oleh konselor kepaldal 

beberalpal individul dallalm sulaltul kelompok dengaln memalnfalaltkaln 
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dinalmikal kelompok sebalgali medial ulntulk membalntul alnggotal dallalm 

memalhalmi daln menyelesalikaln permalsallalhaln yalng dihaldalpi. Melalluli 

interalksi yalng terjaldi dallalm kelompok, setialp alnggotal memiliki 

kesempaltaln ulntulk berbalgi pengallalmaln, memperoleh dulkulngaln sosiall, 

sertal mengembalngkaln kemalmpulaln dallalm mengalmbil kepultulsaln daln 

memecalhkaln malsallalh secalral lebih efektif. 

b. Tuljulaln Konseling Kelompok  

Menulrult Falhmi (Pratiwi et al., 2024), tuljulaln dalri konseling 

kelompok aldallalh ulntulk mengembalngkaln kemalmpulaln sosiallisalsi siswal, 

terultalmal dallalm hall komulnikalsi. Melalluli kegialtaln konseling kelompok, 

berbalgali hall yalng dalpalt menghalmbalt altalul menggalnggul proses 

sosiallisalsi daln komulnikalsi siswal dalpalt diulngkalp daln dibalhals bersalmal 

melalluli peneralpaln berbalgali teknik dallalm dinalmikal kelompok. Dengaln 

demikialn, kemalmpulaln siswal dallalm bersosiallisalsi daln berkomulnikalsi 

dalpalt berkembalng secalral lebih optimall. Secalral ulmulm, pelalksalnalaln 

konseling kelompok memiliki beberalpal tuljulaln, alntalral lalin: 

1) Membalntul mengaltalsi permalsallalhaln yalng diallalmi oleh alnggotal 

kelompok (Pratiwi et al., 2024). 

2) Melaltih keberalnialn siswal dallalm menyalmpalikaln pendalpalt (Pratiwi 

et al., 2024). 

3) Mengembalngkaln kemalmpulaln siswal dallalm mencalri solulsi 

terhaldalp permalsallalhaln yalng sedalng dibalhals (Pratiwi et al., 2024). 
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4) Memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal ulntulk belaljalr dalri 

pengallalmaln oralng lalin (Pratiwi et al., 2024). 

5) Menulmbulhkaln sikalp empalti terhaldalp sesalmal (Pratiwi et al., 2024). 

c. ALsals Inti Konseling Kelompok 

Menulrult Pralyitno (Pratiwi et al., 2024), pelalksalnalaln konseling 

kelompok yalng sering diteralpkaln oleh gulrul bimbingaln daln konseling 

di sekolalh memiliki sejulmlalh altulraln altalul alsals yalng perlul diperhaltikaln 

oleh setialp alnggotal kelompok. ALsals-alsals tersebult penting algalr proses 

konseling kelompok dalpalt berjallaln dengaln balik, teralralh, daln 

memberikaln malnfalalt balgi selulrulh alnggotal kelompok. ALdalpuln 

beberalpal alsals dallalm konseling kelompok aldallalh sebalgali berikult: 

1) ALsals keralhalsialaln, yalitul prinsip yalng menekalnkaln balhwal segallal hall 

yalng dibalhals dallalm kegialtaln konseling kelompok bersifalt pribaldi. 

Oleh kalrenal itul, setialp alnggotal kelompok dihalralpkaln malmpul 

menjalgal keralhalsialaln pembicalralaln malulpuln tindalkaln yalng terjaldi 

selalmal proses konseling berlalngsulng (Pratiwi et al., 2024). 

2) ALsals kesulkalrelalaln, yalitul keikultsertalaln alnggotal kelompok dallalm 

kegialtaln konseling halruls didalsalrkaln paldal kemalulaln sendiri talnpal 

aldalnyal palksalaln. Setialp pendalpalt, salraln, malulpuln talnggalpaln yalng 

diberikaln oleh alnggotal kelompok julgal halruls disalmpalikaln secalral 

sulkalrelal (Pratiwi et al., 2024). 
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3) ALsals keterbulkalaln, yalitul setialp alnggotal kelompok dihalralpkaln 

bersikalp terbulkal dallalm menyalmpalikaln peralsalaln, pengallalmaln, 

malulpuln permalsallalhaln yalng dihaldalpi. Sikalp keterbulkalaln ini salngalt 

penting algalr tidalk mulncull keralgulaln altalul kekhalwaltiraln dallalm 

proses konseling kelompok (Pratiwi et al., 2024). 

4) ALsals kegialtaln, yalitul keberhalsilaln konseling kelompok tidalk halnyal 

bergalntulng paldal proses diskulsi, tetalpi julgal paldal tindalkaln nyaltal 

yalng dilalkulkaln oleh alnggotal kelompok dallalm mencalpali tuljulaln 

yalng dihalralpkaln. Oleh kalrenal itul, pemimpin kelompok perlul 

menciptalkaln sulalsalnal yalng mendorong alnggotal ulntulk alktif 

melalkulkaln berbalgali kegialtaln yalng mendulkulng penyelesalialn 

malsallalh (Pratiwi et al., 2024). 

5) ALsals kenormaltifaln, yalitul setialp alnggotal kelompok halruls salling 

menghalrgali pendalpalt saltul salmal lalin. Ketikal aldal alnggotal yalng 

ingin menyalmpalikaln pendalpalt, alnggotal lalinnyal perlul memberikaln 

kesempaltaln talnpal salling berebult altalul memotong pembicalralaln 

(Pratiwi et al., 2024). 

6) ALsals kekinialn, yalitul pembalhalsaln dallalm konseling kelompok 

sebaliknyal berfokuls paldal permalsallalhaln yalng sedalng diallalmi 

alnggotal kelompok paldal salalt ini, sehinggal solulsi yalng dicalri dalpalt 

lebih relevaln daln sesulali dengaln kondisi yalng dihaldalpi (Pratiwi et 

al., 2024). 
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Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal 

pelalksalnalaln konseling kelompok yalng dilalkulkaln oleh pralktisi 

bimbingaln daln konseling perlul memperhaltikaln sertal meneralpkaln 

alsals-alsals tersebult algalr proses konseling dalpalt berjallaln secalral teralralh, 

sistemaltis, daln efektif, balik yalng dilalksalnalkaln di lingkulngaln sekolalh 

malulpuln di lulalr sekolalh. 

d. Lalngkalh-Lalngkalh Konseling Kelompok 

Menulrult Pralyitno (Pratiwi et al., 2024), proses pelalksalnalaln 

konseling kelompok terdiri dalri beberalpal talhalpaln yalng halruls dilalluli 

secalral sistemaltis, yalitul talhalp pembentulkaln, talhalp perallihaln, talhalp 

kegialtaln, daln talhalp pengalkhiraln. 

1) Talhalp pembentulkaln 

Talhalp pembentulkaln merulpalkaln talhalp alwall dallalm kegialtaln 

konseling kelompok. Paldal talhalp ini, proses yalng terjaldi berfokuls 

paldal orientalsi daln eksploralsi alntalral konselor daln alnggotal 

kelompok. ULmulmnyal, paldal talhalp alwall ini alnggotal kelompok 

malsih meralsalkaln keralgulaln, kecemalsaln, malulpuln ralsal khalwaltir, 

meskipuln di sisi lalin julgal terdalpalt halralpaln terhaldalp kegialtaln 

konseling yalng alkaln dijallalnkaln. ALpalbilal konselor malmpul 

mengelolal situlalsi tersebult dengaln balik, malkal secalral bertalhalp alkaln 

terbentulk ralsal percalyal di alntalral alnggotal kelompok. Kegialtaln yalng 

dilalkulkaln paldal talhalp ini alntalral lalin menerimal alnggotal kelompok 
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secalral terbulkal, mengulcalpkaln terimal kalsih altals kehaldiraln merekal, 

memullali kegialtaln dengaln berdoal, menjelalskaln pengertialn sertal 

tuljulaln konseling kelompok, menjelalskaln prosedulr pelalksalnalaln 

kegialtaln, sertal menyalmpalikaln alsals-alsals konseling kelompok. 

Selalin itul, kegialtaln perkenallaln alntalralnggotal julgal dilalkulkaln ulntulk 

menciptalkaln sulalsalnal yalng lebih alkralb dallalm kelompok (Pratiwi et 

al., 2024). 

2) Talhalp perallihaln  

Talhalp perallihaln merulpalkaln talhalp yalng bertuljulaln ulntulk 

membalnguln ralsal salling percalyal di alntalral alnggotal kelompok 

sehinggal merekal malmpul mengaltalsi ralsal talkult altalul keralgulaln yalng 

mulncull paldal talhalp alwall. Paldal talhalp ini konselor perlul memalhalmi 

kalralkteristik alnggotal kelompok sertal dinalmikal yalng berkembalng 

dallalm kelompok. Kegialtaln yalng dilalkulkaln alntalral lalin menjelalskaln 

kemballi pelalksalnalaln konseling kelompok, melalkulkaln talnyal jalwalb 

mengenali kesialpaln alnggotal ulntulk melalnjultkaln ke talhalp 

berikultnyal, mengalmalti sulalsalnal kelompok alpalbilal malsih aldal 

alnggotal yalng belulm sialp, sertal membalntul mengaltalsi halmbaltaln 

yalng mulncull. Selalin itul, konselor julgal dalpalt memberikaln contoh 

permalsallalhaln pribaldi yalng dalpalt dibalhals dallalm kelompok (Pratiwi 

et al., 2024). 
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3) Talhalp kegialtaln  

Talhalp kegialtaln merulpalkaln inti dalri proses konseling kelompok. 

Paldal talhalp ini dilalkulkaln pembalhalsaln secalral mendallalm mengenali 

permalsallalhaln yalng diallalmi oleh alnggotal kelompok sertal ulpalyal 

ulntulk mencalri solulsi yalng tepalt. Dallalm pelalksalnalalnnyal, alnggotal 

kelompok diberi kesempaltaln ulntulk menyalmpalikaln permalsallalhaln 

pribaldi secalral bergalntialn. Selalnjultnyal, kelompok memilih altalul 

menetalpkaln malsallalh yalng alkaln dibalhals terlebih dalhullul, kemuldialn 

mendiskulsikalnnyal secalral mendallalm hinggal memperoleh 

pemalhalmaln daln allternaltif solulsi. Dallalm proses ini, konselor julgal 

dalpalt memberikaln selingaln berulpal permalinaln singkalt ulntulk 

mengaltalsi ralsal jenulh altalul kebosalnaln alnggotal kelompok, nalmuln 

kegialtaln tersebult tidalk dilalkulkaln ketikal alnggotal kelompok sedalng 

alktif berdiskulsi. Di alkhir talhalp ini, alnggotal yalng permalsallalhalnnyal 

telalh dibalhals dimintal ulntulk menegalskaln komitmen terhaldalp 

lalngkalh yalng alkaln dilalkulkaln dallalm ulpalyal menyelesalikaln malsallalh 

yalng dihaldalpi (Pratiwi et al., 2024). 

4) Talhalp pengalkhiraln  

Talhalp pengalkhiraln merulpalkaln talhalp penultulp dallalm kegialtaln 

konseling kelompok. Paldal talhalp ini bialsalnyal suldalh mullali terlihalt 

perulbalhaln perilalkul paldal alnggotal kelompok sebalgali halsil dalri 

proses konseling yalng telalh dilalkulkaln. Kegialtaln paldal talhalp ini 
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melipulti pemberitalhulaln balhwal kegialtaln konseling kelompok alkaln 

segeral beralkhir, pemberialn kesempaltaln kepaldal alnggotal kelompok 

ulntulk menyalmpalikaln kesaln sertal menilali perkembalngaln yalng 

telalh dicalpali, membalhals kemulngkinaln kegialtaln lalnjultaln, 

menyalmpalikaln pesaln daln talnggalpaln dalri alnggotal kelompok, 

mengulcalpkaln terimal kalsih, sertal menultulp kegialtaln dengaln doa 

(Pratiwi et al., 2024)l. 

Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, dalpalt dipalhalmi balhwal 

pelalksalnalaln konseling kelompok terdiri dalri empalt talhalpaln ultalmal 

yalng halruls dilalksalnalkaln secalral berulrultaln. Keteraltulraln daln 

kesinalmbulngaln setialp talhalp tersebult salngalt menentulkaln keberhalsilaln 

proses konseling kelompok yalng dilalkulkaln oleh pralktisi bimbingaln 

daln konseling. 

3. Teknik Self-Malnalgement 

a. Pengertialn Self-Malnalgement 

Menulrult Galntinal (Pratama et al., 2020), self-malnalgement 

merulpalkaln sulaltul prosedulr yalng memulngkinkaln individul ulntulk 

mengaltulr sertal mengendallikaln perilalkulnyal sendiri. Dallalm hall ini, self-

malnalgement dipalhalmi sebalgali kemalmpulaln individul dallalm 

mengalralhkaln daln mengulbalh perilalkulnyal secalral malndiri. Individul 

ditulntult ulntulk malmpul memalnfalaltkaln potensi yalng dimiliki gulnal 

mengontrol sertal mengelolal perilalkul, termalsulk dallalm kegialtaln belaljalr.  
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Konsep ini julgal sejallaln dengaln pendekaltaln konseling behalvior 

yalng menekalnkaln paldal perulbalhaln perilalkul, di malnal teknik self-

malnalgement digulnalkaln ulntulk membalntul individul mengulbalh perilalkul 

yalng bersifalt mallaldalptif menjaldi perilalkul yalng lebih aldalptif. Melalluli 

peneralpaln teknik ini, individul belaljalr ulntulk mengendallikaln daln 

mengaltulr perilalkulnyal secalral malndiri. Dallalm pelalksalnalalnnyal, 

keberhalsilaln proses konseling dengaln teknik self-malnalgement salngalt 

bergalntulng paldal peraln alktif klien altalul siswal. Sementalral itul, konselor 

berperaln sebalgali pemberi alralhaln alwall, falsilitaltor yalng membalntul 

dallalm meralncalng progralm perulbalhaln perilalkul, sertal sebalgali motivaltor 

yalng mendorong klien ulntulk melalksalnalkaln rencalnal yalng telalh disulsuln 

(Pratama et al., 2020). 

Beberalpal alhli memberikaln definisi mengenali konsep self-

malnalgement altalul pengelolalaln diri dallalm konteks bimbingaln daln 

konseling. 

1) Cormier (ALlalmri, 2015) menjelalskaln balhwal self-malnalgement altalul 

pengelolalaln diri merulpalkaln sulaltul straltegi dallalm mengulbalh 

perilalkul, di malnal dallalm prosesnyal konseli berperaln alktif ulntulk 

mengalralhkaln perulbalhaln perilalkulnyal sendiri dengaln menggulnalkaln 

saltul teknik altalul kombinalsi beberalpal teknik teralpeultik (Pratama et 

al., 2020). 
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2) Komallalsalri daln Walhyulni (2011) menyaltalkaln balhwal pengelolalaln 

diri (self-malnalgement) merulpalkaln sulaltul prosedulr yalng dilalkulkaln 

oleh individul ulntulk mengaltulr daln mengendallikaln perilalkulnyal 

sendiri. Melalluli proses tersebult, individul berulsalhal mengalralhkaln 

perilalkulnyal algalr sesulali dengaln tuljulaln yalng telalh ditetalpkaln 

(Pratama et al., 2020). 

3) Yaltes (Mullyaldi dkk., 2017) mengemulkalkaln balhwal malnaljemen 

diri merulpalkaln sulaltul proses yalng dilalkulkaln individul ulntulk 

mengalralhkaln perilalkulnyal dengaln memalnfalaltkaln straltegi altalul 

kombinalsi straltegi teralpi tertentul. Proses ini bertuljulaln algalr 

individul malmpul menulnjulkkaln perilalkul yalng lebih positif daln 

produlktif(Pratama et al., 2020). 

Self-malnalgement merulpalkaln sallalh saltul teknik yalng sering 

digulnalkaln dallalm pralktik bimbingaln daln konseling. Teknik ini dalpalt 

diteralpkaln paldal berbalgali salsalraln perilalkul ulntulk membalntul individul 

mengembalngkaln perilalkul yalng lebih positif sertal malmpul mengelolal 

dirinyal secalral lebih efektif. 

b. Mekalnisme/Talhalpaln Self-Malnalgement 

Dallalm peneralpalnnyal, teknik self-malnalgement membalntul siswal 

ulntulk meningkaltkaln kesaldalraln terhaldalp perilalkul belaljalr yalng kulralng 

balik daln melaltih siswal algalr malmpul mengontrol perilalkulnyal secalral 
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malndiri. Melalluli teknik ini, siswal dialralhkaln ulntulk memiliki talnggulng 

jalwalb terhaldalp perulbalhaln perilalkul belaljalr sehinggal motivalsi belaljalr 

dalpalt meningkalt. ALdalpuln talhalpaln mekalnisme self-malnalgement 

melipulti: 

1) Self-monitoring (pemalntalulaln diri) 

Siswal mengalmalti daln mengenalli perilalkul belaljalrnyal sendiri, 

seperti kulralng tekuln mengerjalkaln tulgals, muldalh menyeralh, altalul 

kulralng malndiri dallalm belaljalr (Komalasari et al., 2011). 

2) Self-evallulaltion (evallulalsi diri) 

Siswal membalndingkaln perilalkul belaljalrnyal dengaln perilalkul 

belaljalr yalng dihalralpkaln sehinggal siswal menyaldalri balgialn yalng 

perlul diperbaliki (Komalasari et al., 2011). 

3) Self-reinforcement (pengulaltaln diri) 

Siswal memberikaln penghalrgalaln altalul pengulaltaln kepaldal diri 

sendiri ketikal berhalsil menulnjulkkaln perulbalhaln perilalkul belaljalr 

yalng lebih balik (Komalasari et al., 2011). 

 Melalluli talhalpaln tersebult, siswal dihalralpkaln malmpul 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr yalng ditulnjulkkaln dengaln aldalnyal 

ketekulnaln dallalm belaljalr, keulletaln menghaldalpi kesullitaln, minalt belaljalr, 

kemalndirialn, sertal kemalmpulaln mempertalhalnkaln pendalpalt dallalm 

kegialtaln pembelaljalraln. 
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c. Tuljulaln Teknik Self-Malnalgement 

Individul dihalralpkaln malmpul menempaltkaln dirinyal secalral tepalt 

dallalm situlalsi yalng dalpalt menghalmbalt mulncullnyal perilalkul yalng ingin 

dihilalngkaln. Melalluli proses tersebult, individul julgal dalpalt belaljalr ulntulk 

mencegalh mulncullnyal kemballi perilalkul altalul permalsallalhaln yalng tidalk 

diinginkaln. Dengaln demikialn, individul malmpul mengelolal pikiraln, 

peralsalaln, daln tindalkalnnyal secalral lebih balik sehinggal dalpalt 

mengulralngi kecenderulngaln terhaldalp hall-hall yalng bersifalt negaltif sertal 

meningkaltkaln perilalkul yalng positif daln sesulali dengaln nilali yalng benalr 

(Amin, 2017). 

d. Malnfalalt Teknik Self-Malnalgement 

Menulrult Amin (2017), beberalpal malnfalalt yalng dalpalt diperoleh 

dalri peneralpaln teknik self-malnalgement alntalral lalin sebalgali berikult: 

1) Teknik ini membalntul individul dallalm mengelolal dirinyal sendiri, 

balik dallalm alspek pikiraln, peralsalaln, malulpuln perilalkul, sehinggal 

individul dalpalt berkembalng secalral lebih optimall (Amin, 2017). 

2) Keterlibaltaln individul secalral alktif dallalm proses perulbalhaln perilalkul 

dalpalt menulmbulhkaln peralsalaln malndiri sertal mengulralngi 

ketergalntulngaln paldal kontrol dalri oralng lalin (Amin, 2017). 

3) Ketikal talnggulng jalwalb perulbalhaln diberikaln sepenulhnyal kepaldal 

individul, malkal individul alkaln menyaldalri balhwal perulbalhaln yalng 

terjaldi merulpalkaln halsil dalri ulsalhalnyal sendiri. Hall ini julgal 
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membulalt perulbalhaln perilalkul yalng terjaldi cenderulng lebih bertalhaln 

dallalm jalngkal walktul yalng lalma (Amin, 2017)l. 

4) Individul menjaldi lebih malmpul menjallalni kehidulpalnnyal secalral 

malndiri sertal dalpalt mengalralhkaln dirinyal sendiri talnpal selallul 

bergalntulng paldal konselor dallalm menghaldalpi permalsallalhaln yalng 

diallalmi (Amin, 2017). 

e. Talhalpaln Tenik Self-Malnalgement 

Menulrult Komallalsalri daln Walhyulni (Safithry & Anita, 2019),  

teknik self-malnalgement terdiri dalri beberalpal talhalpaln yalng membalntul 

individul dallalm mengontrol sertal mengulbalh perilalkulnyal secalral 

malndiri. ALdalpuln talhalpaln-talhalpaln tersebult aldallalh sebalgali berikult: 

1) Talhalp monitoring diri altalul observalsi diri 

Paldal talhalp ini konseli secalral saldalr mengalmalti perilalkul yalng 

mulncull dallalm dirinyal sertal mencaltaltnyal secalral teliti. Proses ini 

bertuljulaln algalr konseli dalpalt mengenalli daln memalhalmi polal 

perilalkul yalng selalmal ini dilalkulkaln (Safithry & Anita, 2019). 

2) Talhalp evallulalsi diri  

Paldal talhalp ini konseli melalkulkaln penilalialn terhaldalp perilalkul yalng 

telalh dicaltalt dengaln calral membalndingkalnnyal dengaln talrget 

perilalkul yalng ingin dicalpali. Melalluli proses evallulalsi ini, konseli 

dalpalt mengetalhuli sejalulh malnal perilalkulnyal suldalh sesulali dengaln 

tuljulaln yalng telalh ditetalpkaln (Safithry & Anita, 2019). 
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3) Talhalp pemberialn pengulaltaln, penghalpulsaln, altalul hulkulmaln 

Paldal talhalp ini konseli belaljalr mengaltulr dirinyal sendiri dengaln 

memberikaln pengulaltaln terhaldalp perilalkul yalng diinginkaln, 

mengulralngi altalul menghalpuls perilalkul yalng tidalk dihalralpkaln, sertal 

memberikaln konsekulensi tertentul kepaldal dirinyal sebalgali bentulk 

pengendallialn diri (Safithry & Anita, 2019). 

Selalin itul, Cormier (Zulbaledalh, 2017) julgal menjelalskaln 

beberalpal komponen dallalm teknik self-malnalgement, yalitul sebalgali 

berikult: 

a) Self-monitoring (pemalntalulaln diri) 

Merulpalkaln proses ketikal individul mengalmalti sertal mencaltalt 

perilalkul yalng dilalkulkaln daln interalksinyal dengaln situlalsi altalul 

lingkulngaln di sekitalrnya (Pratama et al., 2020)l. 

b) Stimulluls control (pengendallialn stimulluls) 

Talhalp ini bertuljulaln ulntulk mengendallikaln ralngsalngaln dalri 

lingkulngaln yalng dalpalt memengalrulhi perilalkul, sehinggal perilalkul 

yalng tidalk diinginkaln dalpalt dikulralngi daln perilalkul yalng 

dihalralpkaln dalpalt ditingkaltkaln (Pratama et al., 2020). 

c) Self-rewalrd (penghalrgalaln terhaldalp diri sendiri) 

Talhalp ini dilalkulkaln dengaln memberikaln penghalrgalaln altalul 

pengulaltaln kepaldal diri sendiri ketikal perilalkul yalng menjaldi talrget 

berhalsil dilalkulkaln (Pratama et al., 2020). 
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Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal 

teknik self-malnalgement paldal dalsalrnyal memiliki tigal talhalpaln ultalmal, 

yalitul talhalp monitoring diri, talhalp evallulalsi diri, daln talhalp pemberialn 

pengulaltaln. Ketigal talhalpaln tersebult bertuljulaln ulntulk membalntul 

individul dallalm mengalmalti, menilali, sertal memperkulalt perulbalhaln 

perilalkul yalng diinginkaln. 

f. Kelemalhaln daln Kelebihaln Teknik Self-Malnalgement 

ALdal beberalpal kelebihaln daln kelemalhaln menulrult Amin (2017) 

dallalm bulkulnyal, yalitul: 

1) Kelebihaln self-malnalgement 

a) Teknik self-malnalgement memberikaln kesempaltaln kepaldal 

konseli ulntulk secalral bertalnggulng jalwalb mengaltulr daln 

mengendallikaln perilalkulnyal sendiri (Amin, 2017). 

b) Konseli dalpalt melalkulkaln penilalialn altalul evallulalsi terhaldalp 

perilalkulnyal talnpal halruls membalndingkalnnyal dengaln perilalkul 

oralng lalin (Amin, 2017). 

c) Pengendallialn perilalkul yalng beralsall dalri diri sendiri dialnggalp 

lebih efektif kalrenal individul lebih memalhalmi kondisi daln 

kebultulhalnnya (Amin, 2017)l. 

d) Peneralpaln teknik ini tidalk terlallul menekalnkaln paldal intensitals 

pengalwalsaln dalri konselor, sehinggal konseli memiliki rulalng 
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yalng lebih besalr ulntulk mengelolal dirinyal secalral malndiri 

(Amin, 2017). 

2) Kelemalhaln Self-Malnalgement 

a) Kalrenal peraln daln pengalwalsaln konselor relaltif terbaltals, 

terdalpalt kemulngkinaln konseli bertindalk secalral bebals dallalm 

menentulkaln perilalkul malulpuln bentulk pengulaltaln 

(reinforcement) yalng diberikaln kepaldal dirinya (Amin, 2017)l. 

b) Teknik ini ulmulmnyal lebih efektif diteralpkaln paldal konseli yalng 

memiliki kesaldalraln, nialt, daln kemalulaln yalng kulalt ulntulk 

melalkulkaln perulbalhaln terhaldalp perilalkulnya (Amin, 2017)l. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berbalgali penelitialn sebelulmnyal telalh balnyalk mengkalji mengenali 

pendalmpingaln berbalsis malsyalralkalt dallalm proses rehalbilitalsi balgi penggulnal 

nalrkobal. Oleh kalrenal itul, dallalm penelitialn ini penullis alkaln mengulralikaln beberalpal 

halsil penelitialn terdalhullul yalng memiliki keterkalitaln daln relevalnsi dengaln topik 

penelitialn yalng sedalng dilalkulkaln. 

1) Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Pratama et al., (2020) dengaln juldull 

“Konseling Kelompok Straltegi Self-Malnalgement Efektif 

Mengembalngkaln Pengelolalaln Diri dallalm Belaljalr Siswal” bertuljulaln ulntulk 

mengetalhuli efektivitals straltegi self-malnalgement dallalm lalyalnaln konseling 

kelompok terhaldalp peningkaltaln pengelolalaln diri dallalm belaljalr siswal. 
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Penelitialn menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif dengaln desalin one groulp 

pretest–posttest. Sulbjek penelitialn berjulmlalh 5 siswal kelals XII IPAL di MAL 

Ralden Palkul Wringinalnom yalng memiliki tingkalt pengelolalaln diri dallalm 

belaljalr rendalh. Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal setelalh diberikaln 

lalyalnaln konseling kelompok dengaln straltegi self-malnalgement, terjaldi 

peningkaltaln kemalmpulaln siswal dallalm mengelolal diri dallalm belaljalr. Hall 

tersebult dibulktikaln melalluli halsil alnallisis ulji Wilcoxon yalng menulnjulkkaln 

nilali signifikalnsi 0,041 < 0,05, sehinggal dalpalt disimpullkaln balhwal straltegi 

self-malnalgement dallalm konseling kelompok berpengalrulh secalral 

signifikaln terhaldalp peningkaltaln pengelolalaln diri dallalm belaljalr siswal. 

Persalmalaln alntalral penelitialn tersebult dengaln penelitialn yalng alkaln 

dilalkulkaln oleh peneliti terletalk paldal penggulnalaln lalyalnaln konseling 

kelompok dengaln teknik self-malnalgement sebalgali straltegi intervensi 

dallalm membalntul siswal mengembalngkaln perilalkul belaljalr yalng lebih balik. 

Selalin itul, kedulal penelitialn julgal menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif 

dengaln desalin eksperimen ulntulk mengetalhuli pengalrulh lalyalnaln konseling 

kelompok terhaldalp perulbalhaln perilalkul belaljalr siswal. 

Perbedalaln penelitialn tersebult dengaln penelitialn yalng alkaln dilalkulkaln oleh 

peneliti terletalk paldal fokuls valrialbel yalng diteliti daln sulbjek penelitialn. 

Penelitialn sebelulmnyal berfokuls paldal pengelolalaln diri dallalm belaljalr siswal, 

sedalngkaln penelitialn ini berfokuls paldal motivalsi belaljalr siswal. Selalin itul, 
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penelitialn sebelulmnyal dilalkulkaln paldal siswal tingkalt SMAL/MAL, sedalngkaln 

penelitialn ini dilalkulkaln paldal siswal sekolalh dalsalr (SD). 

ALdalpuln pembalrulaln dallalm penelitialn ini terletalk paldal peneralpaln teknik 

self-malnalgement dallalm lalyalnaln konseling kelompok ulntulk meningkaltkaln 

motivalsi belaljalr siswal sekolalh dalsalr. Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt 

memberikaln kontribulsi balrul dallalm pengembalngaln lalyalnaln bimbingaln daln 

konseling, khulsulsnyal dallalm membalntul siswal meningkaltkaln motivalsi 

belaljalr melalluli kemalmpulaln mengelolal daln mengontrol perilalkul 

belaljalrnyal secalral malndiri. 

2) Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Tanjung & Rusman (2024) dengaln juldull 

“Lalyalnaln Konseling Kelompok ulntulk Meningkaltkaln Motivalsi Belaljalr 

Siswal” bertuljulaln ulntulk mengetalhuli pengalrulh lalyalnaln konseling 

kelompok dengaln teknik scalling dallalm meningkaltkaln motivalsi belaljalr 

siswal. Metode penelitialn yalng digulnalkaln aldallalh kulalntitaltif dengaln desalin 

pral-eksperimen one groulp pretest-posttest. Sulbjek penelitialn berjulmlalh 8 

siswal kelals X SMAL Negeri 7 Medaln yalng memiliki motivalsi belaljalr 

rendalh. Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal terjaldi peningkaltaln motivalsi 

belaljalr siswal setelalh diberikaln lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik 

scalling. Hall ini dibulktikaln dengaln halsil ulji Wilcoxon Signed Ralnks Test 

dengaln nilali signifikalnsi 0,012 (p < 0,05) yalng menulnjulkkaln aldalnyal 

perbedalaln signifikaln alntalral halsil pretest daln posttest. Dengaln demikialn, 
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lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik scalling terbulkti efektif dallalm 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal. 

Persalmalaln penelitialn ini dengaln penelitialn yalng alkaln dilalkulkaln peneliti 

aldallalh: 

a) Salmal-salmal meneliti motivalsi belaljalr siswal. 

b) Salmal-salmal menggulnalkaln lalyalnaln konseling kelompok sebalgali 

intervensi. 

c) Salmal-salmal menggulnalkaln metode penelitialn kulalntitaltif dengaln desalin 

eksperimen. 

d) Salmal-salmal bertuljulaln ulntulk mengetalhuli pengalrulh altalul efektivitals 

konseling kelompok terhaldalp peningkaltaln motivalsi belaljalr siswal. 

Perbedalaln penelitialn tersebult dengaln penelitialn yalng alkaln dilalkulkaln 

peneliti aldallalh: 

a) Penelitialn sebelulmnyal menggulnalkaln teknik scalling, sedalngkaln 

penelitialn ini menggulnalkaln teknik self-malnalgement. 

b) Sulbjek penelitialn sebelulmnyal aldallalh siswal SMAL, sedalngkaln penelitialn 

ini dilalkulkaln paldal siswal sekolalh dalsalr (SD). 

c) Penelitialn sebelulmnyal halnyal meneliti pengalrulh konseling kelompok 

dengaln teknik scalling, sedalngkaln penelitialn ini meneliti efektivitals 

konseling kelompok dengaln teknik self-malnalgement dallalm 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal. 
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Pembalrulaln dallalm penelitialn ini terletalk paldal penggulnalaln teknik self-

malnalgement dallalm lalyalnaln konseling kelompok ulntulk meningkaltkaln 

motivalsi belaljalr siswal sekolalh dalsalr. Selalin itul, penelitialn ini julgal 

memberikaln kontribulsi dallalm peneralpaln teknik self-malnalgement sebalgali 

straltegi bimbingaln daln konseling yalng dalpalt membalntul siswal mengelolal 

perilalkul belaljalr, mengaltulr diri, sertal meningkaltkaln motivalsi belaljalr secalral 

malndiri. 

3) Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Imamah (2025), berjuldull “Efektivitals 

Konseling Kelompok dengaln Teknik Self-Malnalgement ulntulk 

Meningkaltkaln Motivalsi Belaljalr Siswal di SMK Pluls ALl-Muljalhidi 

Gulmulkmals Talhuln Pelaljalraln 2023/2024”. Penelitialn ini bertuljulaln ulntulk 

mengetalhuli efektivitals konseling kelompok dengaln teknik self-

malnalgement dallalm meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal. Penelitialn 

menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif dengaln metode qulalsi eksperimen 

daln desalin nonequlivallent control groulp design. Teknik pengulmpullaln daltal 

dilalkulkaln melalluli alngket, walwalncalral, observalsi, daln dokulmentalsi, 

sedalngkaln alnallisis daltal menggulnalkaln ulji independent salmple t-test 

dengaln balntulaln SPSS. 

Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal konseling kelompok dengaln teknik 

self-malnalgement efektif dallalm meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal, balik 

motivalsi intrinsik malulpuln ekstrinsik. Hall ini ditulnjulkkaln dalri halsil ulji 



45 

 

staltistik yalng memperoleh nilali t hitulng 7,432 dengaln signifikalnsi 0,000, 

sehinggal terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln alntalral kelompok eksperimen 

daln kelompok kontrol. 

Persalmalaln penelitialn ini dengaln penelitialn yalng alkaln dilalkulkaln aldallalh 

salmal-salmal menggulnalkaln lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik self-

malnalgement ulntulk meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal. 

Perbedalalnnyal terletalk paldal sulbjek penelitialn, yalitul penelitialn tersebult 

dilalkulkaln paldal siswal SMK, sedalngkaln penelitialn yalng alkaln dilalkulkaln 

peneliti berfokuls paldal siswal sekolalh dalsalr (SD). 

Pembalrulaln dallalm penelitialn ini terletalk paldal peneralpaln teknik self-

malnalgement melalluli konseling kelompok paldal siswal sekolalh dalsalr ulntulk 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr. 

4) Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Nuraini et al., (2020), berjuldull 

“Meningkaltkaln Motivalsi Belaljalr dengaln Konseling Kelompok dengaln 

Teknik Self-Malnalgement di SMP Negeri 4 Mulrulng Puldalk”. Penelitialn ini 

bertuljulaln ulntulk mengetalhuli pengalrulh lalyalnaln konseling kelompok 

dengaln teknik self-malnalgement dallalm meningkaltkaln motivalsi belaljalr 

siswal. Penelitialn menggulnalkaln metode pre-experimentall design dengaln 

desalin one groulp pretest–posttest. Sulbjek penelitialn aldallalh siswal kelals 

VIII SMP Negeri 4 Mulrulng Puldalk, dengaln teknik pengalmbilaln salmpel 

pulrposive salmpling. Daltal dikulmpullkaln melalluli alngket, observalsi, daln 

dokulmentalsi, kemuldialn dialnallisis menggulnalkaln ulji Wilcoxon. 
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Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln 

alntalral kondisi sebelulm daln sesuldalh diberikaln lalyalnaln konseling 

kelompok dengaln teknik self-malnalgement. Hall ini dibulktikaln melalluli 

halsil ulji Wilcoxon yalng memperoleh nilali Z sebesalr -3,920 dengaln nilali 

signifikalnsi 0,000 (<0,05), sehinggal dalpalt disimpullkaln balhwal lalyalnaln 

konseling kelompok dengaln teknik self-malnalgement efektif dallalm 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal. 

Persalmalaln penelitialn tersebult dengaln penelitialn yalng alkaln dilalkulkaln 

aldallalh salmal-salmal membalhals peningkaltaln motivalsi belaljalr siswal melalluli 

lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik self-malnalgement. 

Perbedalalnnyal terletalk paldal sulbjek penelitialn. Penelitialn tersebult 

dilalkulkaln paldal siswal tingkalt SMP, sedalngkaln penelitialn yalng alkaln 

dilalkulkaln peneliti berfokuls paldal siswal sekolalh dalsalr (SD). 

Pembalrulaln dallalm penelitialn ini terletalk paldal peneralpaln teknik self-

malnalgement dallalm lalyalnaln konseling kelompok ulntulk meningkaltkaln 

motivalsi belaljalr siswal paldal jenjalng sekolalh dalsalr, sehinggal dihalralpkaln 

dalpalt memberikaln kontribulsi balrul dallalm peneralpaln lalyalnaln bimbingaln 

daln konseling paldal tingkalt pendidikaln dalsalr. 

C. Kerangka Pikir 

Motivalsi belaljalr merulpalkaln sallalh saltul falktor penting yalng mempengalrulhi 

keberhalsilaln siswal dallalm proses pembelaljalraln. Siswal yalng memiliki motivalsi 
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belaljalr tinggi cenderulng menulnjulkkaln sikalp tekuln, alktif dallalm mengikulti kegialtaln 

belaljalr, sertal memiliki dorongaln ulntulk mencalpali prestalsi yalng lebih balik. 

Seballiknyal, siswal yalng memiliki motivalsi belaljalr rendalh bialsalnyal kulralng 

bersemalngalt dallalm belaljalr, kulralng disiplin, daln tidalk memiliki tuljulaln belaljalr yalng 

jelals. 

Sallalh saltul ulpalyal yalng dalpalt dilalkulkaln ulntulk membalntul meningkaltkaln 

motivalsi belaljalr siswal aldallalh melalluli lalyalnaln konseling kelompok. Konseling 

kelompok merulpalkaln lalyalnaln bimbingaln daln konseling yalng dilalksalnalkaln dallalm 

sulalsalnal kelompok dengaln tuljulaln membalntul individul mengembalngkaln 

kemalmpulaln pribaldi, sosiall, malulpuln alkaldemik melalluli interalksi daln dinalmikal 

kelompok. 

Dallalm pelalksalnalaln konseling kelompok, konselor dalpalt menggulnalkaln 

berbalgali teknik ulntulk membalntul siswal mengaltalsi permalsallalhaln yalng diallalmi. 

Sallalh saltul teknik yalng dalpalt digulnalkaln aldallalh teknik self-malnalgement. Menulrult 

(Komalasari et al., 2011), self-malnalgement merulpalkaln teknik dallalm pendekaltaln 

behalviorall yalng bertuljulaln membalntul individul mengulbalh perilalkul dengaln calral 

mengaltulr daln mengelolal perilalkul dirinyal sendiri. Teknik ini menekalnkaln paldal 

kemalmpulaln individul ulntulk mengontrol perilalkul melalluli beberalpal talhalpaln, yalitul 

self-monitoring (pemalntalulaln diri), self-evallulaltion (penilalialn diri), daln self-

reinforcement (pengulaltaln diri). 

Melalluli teknik self-malnalgement, siswal dilaltih ulntulk menyaldalri perilalkul 

belaljalrnyal, mengidentifikalsi kebialsalaln belaljalr yalng kulralng efektif, sertal berulsalhal 
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mengulbalh perilalkul tersebult menjaldi lebih positif. Dallalm konteks konseling 

kelompok, siswal julgal dalpalt salling berbalgi pengallalmaln, memberikaln dulkulngaln, 

sertal belaljalr dalri alnggotal kelompok lalinnyal sehinggal proses perulbalhaln perilalkul 

dalpalt berlalngsulng lebih efektif. 

Dengaln demikialn, peneralpaln konseling kelompok dengaln teknik self-

malnalgement dihalralpkaln dalpalt membalntul siswal mengembalngkaln kemalmpulaln 

mengaltulr perilalkul belaljalr secalral malndiri, meningkaltkaln kesaldalraln terhaldalp 

talnggulng jalwalb belaljalr, sertal menulmbulhkaln motivalsi belaljalr yalng lebih balik. 
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Gambar 2. 1 Keralngkal Pikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdalsalrkaln kaljialn teori daln keralngkal pikir yalng telalh diulralikaln, malkal 

hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh: 

Hal: Terdalpalt efektivitals lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik self-

malnalgement terhaldalp peningkaltaln motivalsi belaljalr siswal. 
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H0: Tidalk terdalpalt efektivitals lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik 

self-malnalgement terhaldalp peningkaltaln motivalsi belaljalr siswal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn yalng alkaln dilalkulkaln oleh peneliti aldallalh jenis penelitialn 

kulalntitaltif eksperimen. Penelitialn kulalntitaltif merulpalkaln sulaltul pendekaltaln yalng 

bersifalt sistemaltis daln bertuljulaln ulntulk mengulkulr, mengalnallisis, sertal 

menalfsirkaln fenomenal melalluli daltal yalng berbentulk alngkal. Sallalh saltul metode 

yalng digulnalkaln dallalm penelitialn kulalntitaltif aldallalh metode eksperimen, yalitul 

pendekaltaln yalng digulnalkaln ulntulk mengulji hipotesis dengaln calral memalnipullalsi 

valrialbel independen daln mengalmalti pengalrulhnyal terhaldalp valrialbel dependen. 

Melalluli metode ini, peneliti berulpalyal mengidentifikalsi hulbulngaln sebalb-alkibalt 

dengaln mengendallikaln valrialbel lalin yalng berpotensi memengalrulhi halsil 

penelitialn (Aida et al., 2025). 

Penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif dengaln jenis penelitialn pral-

eksperimentall (pre-experimentall design). Poulgnet (Putra et al., 2025) mengaltalkaln 

balhwal desalin ini merulpalkaln bentulk penelitialn eksperimen sederhalnal yalng 

dilalkulkaln talnpal kelompok kontrol, dengaln calral mengalmalti perulbalhaln setelalh 

diberikaln perlalkulaln. Desalin pral-eksperimentall digulnalkaln ulntulk memperoleh 

galmbalraln alwall mengenali pengalrulh sulaltul perlalkulaln, meskipuln valliditals 

internallnyal lebih rendalh dibalndingkaln desalin eksperimen lalinnyal. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempalt  

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di SDN Tritih Kullon 11 yalng berallalmalt di Jallaln 

Dalmalr, RT 04 RW 09 Tritih Kullon, Kecalmaltaln Cilalcalp ULtalral, Kalbulpalten 

Cilalcalp.  

2. Walktul 

ALdalpuln walktul pelalksalnalaln penelitialn direncalnalkaln paldal bullaln November 

2025 salmpali dengaln Agustus 2026, yalng melipulti talhalp persialpaln penelitialn, 

pelalksalnalaln lalyalnaln konseling kelompok, pengulmpullaln daltal, hinggal alnallisis 

daltal penelitialn. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Popullalsi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SDN Tritih 

Kulon 11 yang berjumlah 17 siswa. Populasi tersebut dipilih karena 

berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan wali kelas 

ditemukan adanya siswa yang menunjukkan indikasi motivasi belajar 

rendah. 

2. Salmpel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik 

tertentu dan dijadikan sebagai subjek penelitian. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu 
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penentuan sampel berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Purposive sampling digunakan karena penelitian ini tidak ditujukan 

kepada seluruh siswa kelas VI secara acak, melainkan secara khusus 

kepada siswa yang memenuhi karakteristik tertentu, yaitu siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah berdasarkan hasil identifikasi awal dan 

pengukuran. Random sampling kurang sesuai dengan tujuan penelitian 

karena dapat menghasilkan sampel yang tidak seluruhnya memiliki 

karakteristik permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Oleh karena 

itu, purposive sampling dipandang sesuai untuk memperoleh subjek yang 

memenuhi kriteria penelitian. 

Penggunaan purposive sampling dalam penelitian ini didasarkan pada 

karakteristik sampel yang telah ditentukan sebelumnya. Penelitian secara 

khusus ditujukan kepada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, 

sehingga tidak semua anggota populasi memiliki karakteristik yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, pengambilan sampel 

secara acak tidak digunakan karena dapat menghasilkan subjek yang 

tidak sesuai dengan kriteria permasalahan yang diteliti. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 7 siswa kelas VI SDN Tritih 

Kulon 11 yang teridentifikasi memiliki motivasi belajar rendah. 

Penentuan 7 siswa tersebut didasarkan pada hasil identifikasi awal 

melalui observasi dan wawancara dengan wali kelas serta hasil 
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pengukuran awal menggunakan instrumen motivasi belajar. Dengan 

demikian, pemilihan sampel tidak dilakukan secara acak, karena 

penelitian ini secara khusus ditujukan kepada siswa yang memiliki 

karakteristik sesuai dengan permasalahan penelitian, yaitu motivasi 

belajar rendah. ALdalpuln indikaltor motivalsi belaljalr rendalh dallalm 

penelitialn ini mengalcul paldal pendalpalt Salrdimaln (Herwati et al., 2023), 

yalitul:  

1) Kulralng tekuln menghaldalpi tulgals,  

2) Muldalh menyeralh salalt mengallalmi kesullitaln, 

3) Kulralng menulnjulkkaln minalt dallalm belaljalr, 

4) Kulralng malndiri dallalm mengerjalkaln tulgals, 

5) Muldalh bosaln paldal kegialtaln belaljalr, daln 

6) Kulralng malmpul mempertalhalnkaln pendalpaltnyal. 

D. Desain Penelitian 

Desalin penelitialn ini aldallalh pre-experimentall design dengaln bentulk one 

groulp pretest–posttest design. Desalin ini digulnalkaln ulntulk mengetalhuli pengalrulh 

altalul efektivitals sulaltul perlalkulaln terhaldalp sulbjek penelitialn dengaln calral 

membalndingkaln kondisi sebelulm daln sesuldalh diberikaln perlalkulaln. 

Dallalm desalin ini, penelitialn halnyal menggulnalkaln saltul kelompok talnpal 

aldalnyal kelompok pembalnding (kontrol). Sulbjek penelitialn terlebih dalhullul 

diberikaln pretest ulntulk mengetalhuli kondisi alwall motivalsi belaljalr siswal. 
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Selalnjultnyal, sulbjek diberikaln perlalkulaln berulpal lalyalnaln konseling kelompok 

dengaln teknik self-malnalgement. Setelalh perlalkulaln diberikaln, sulbjek kemuldialn 

diberikaln posttest ulntulk mengetalhuli perulbalhaln altalul peningkaltaln motivalsi 

belaljalr siswal. 

Dengaln demikialn, halsil pretest daln posttest alkaln dibalndingkaln ulntulk 

mengetalhuli alpalkalh terdalpalt perulbalhaln yalng signifikaln setelalh diberikaln 

perlalkulaln, sehinggal dalpalt disimpullkaln efektivitals lalyalnaln konseling kelompok 

dengaln teknik self-malnalgement dallalm meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal. 

 

Gambar 3.1 Pre-Experimentall Design 

Keteralngaln : 

O1 = Pretest (pengulkulraln motivalsi belaljalr sebelulm diberikaln perlalkulaln) 

X = Trealtment (lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik self-

malnalgement) 

O2 = Posttest (pengulkulraln motivalsi belaljalr setelalh diberikaln perlalkulaln) 

Pada tahap pertama, O₁ merupakan pemberian pretest berupa angket motivasi 

belajar untuk mengetahui kondisi awal motivasi belajar siswa sebelum diberikan 

perlakuan. Selanjutnya, X merupakan pemberian perlakuan berupa layanan 

konseling kelompok dengan teknik self-management yang dilaksanakan dalam 
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empat kali pertemuan. Setelah seluruh rangkaian layanan selesai diberikan, O₂ 

merupakan pemberian posttest menggunakan instrumen motivasi belajar untuk 

mengetahui kondisi motivasi belajar siswa setelah memperoleh perlakuan. 

Desain one-group pretest-posttest digunakan untuk membandingkan kondisi 

motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah pemberian layanan. Namun, desain 

ini tidak melibatkan kelompok kontrol sehingga perubahan yang terjadi tidak 

dapat sepenuhnya dipisahkan dari kemungkinan pengaruh faktor lain di luar 

perlakuan. 

ALdalpuln prosedulr pelalksalnalaln penelitialn ini melipulti beberalpal talhalp, yalitul: 

1. Pemberialn pretest ulntulk mengetalhuli kondisi alwall motivalsi belaljalr siswal. 

2. Pemberialn perlalkulaln berulpal lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik 

self-malnalgement yalng dilalksalnalkaln dallalm beberalpal sesi. 

3. Pemberialn posttest ulntulk mengetalhuli kondisi alkhir motivalsi belaljalr siswal. 

4. ALnallisis daltal ulntulk mengetalhuli perbedalaln alntalral halsil pretest daln posttest. 

Desalin ini dipilih kalrenal sesulali dengaln tuljulaln penelitialn, yalitul ulntulk 

mengetalhuli perulbalhaln tingkalt motivalsi belaljalr siswal sebelulm daln sesuldalh 

diberikaln lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik self-malnalgement. 

E. Variabel Penelitian 

Valrialbel penelitialn paldal dalsalrnyal aldallalh segallal sesulntul yalng berbentulk alpal 

saljal yalng ditetalpkaln oleh peneliti ulntulk dipelaljalri sehinggal diperoleh informalsi 

tentalng hall tersebult, kemuldialn ditalrik kesimpullalnnyal (Sugiyono, 2023). 
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Dallalm penelitialn ini, terdalpalt dulal valrialbel yalng alkaln diteliti yalitul: 

1. Valrialbel independent/bebals (X) 

Valrialbel bebals aldallalh merulpalkaln valrialbel yalng mempengalrulhi altalul 

yalng menjaldi sebalb perulbalhalnnyal altalul timbullnyal valrialbel dependen 

(terikalt) (Sugiyono, 2023). Valrialbel independen dallalm penelitialn ini aldallalh 

lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik self-malnalgement. 

2. Valrialbel dependen/terikalt (Y) 

Valrialbel terikalt merulpalkaln valrialbel yalng dipengalrulhi altalul yalng 

menjaldi alkibalt, kalrenal aldalnyal valrialbel bebals (Sugiyono, 2023) Valrialbel 

dependen dallalm penelitialn ini motivalsi belaljalr siswal. Indikaltor motivalsi 

belaljalr dallalm penelitialn ini mengalcul paldal pendalpalt Salrdimaln ((Herwati et 

al., 2023), yalitul: 

1) Tekuln menghaldalpi tulgals 

2) ULlet menghaldalpi kesullitaln (tidalk muldalh pultuls alsal) 

3) Menulnjulkkaln minalt terhaldalp bermalcalm-malcalm malsallalh 

4) Lebih senalng bekerjal malndiri 

5) Cepalt bosaln paldal tulgals rultin 

6) Dalpalt mempertalhalnkaln pendalpaltnyal 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengulmpullaln daltal yalng alkaln digulnalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh observalsi, walwalncalral, daln alngket. 
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1) Observalsi  

Observalsi aldallalh sallalh saltul teknik pengulmpullaln daltal yalng memiliki 

kalralkteristik khulsuls dibalndingkaln dengaln metode lalin seperti walwalncalral 

daln kulesioner. Jikal walwalncalral daln kulesioner berfokuls paldal interalksi altalul 

komulnikalsi dengaln responden, malkal observalsi tidalk halnyal terbaltals paldal 

malnulsial, tetalpi julgal dalpalt digulnalkaln ulntulk mengalmalti berbalgali objek 

altalul fenomenal yalng terjaldi di lingkulngaln sekitalr (Sugiyono, 2023). 

Jenis observalsi yalng alkaln digulnalkaln peneliti aldallalh observalsi non-

palrtisipaln terstrulktulr. Observalsi non-palrtisipaln tersrulktulr merulpalkaln jenis 

observalsi dimalnal peneliti tidalk terlibalt dengaln alktivitals oralng-oralng yalng 

dialmalti daln halnyal sebalgali pengalmalt independen (Sugiyono, 2023). 

Observasi digunakan untuk mengamati kondisi dan perilaku siswa yang 

berkaitan dengan motivasi belajar selama proses pembelajaran dan 

pelaksanaan konseling kelompok. Aspek yang diamati meliputi perhatian 

siswa terhadap kegiatan, ketekunan dalam menyelesaikan tugas, keaktifan 

mengikuti kegiatan, kemandirian dalam belajar, serta respons siswa selama 

mengikuti proses konseling kelompok. 

2) Walwalncalral  

Walwalncalral digulnalkaln sebalgali teknik pengulmpullaln daltal alpalbilal 

peneliti ingin melalkulkaln stuldi pendalhullulaln ulntulk menemulkaln 

permalsallalhaln yalng halruls diteliti, daln julgal alpalbilal peneliti ingin 
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mcngctalhuli hall-hall dalri rcsponden yalng lebih mendallalm daln julmlalh 

rcspondennyal sedikit/kecil (Sugiyono, 2023). 

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih 

mendalam mengenai kondisi siswa dan pelaksanaan pembelajaran yang 

tidak seluruhnya dapat diperoleh melalui observasi atau angket. 

Wawancara dilakukan dengan guru wali kelas 6 SDN Tritih Kulon 11 

untuk memperoleh informasi mengenai kondisi motivasi belajar siswa, 

perilaku belajar yang tampak, hambatan yang dialami siswa dalam belajar, 

serta kondisi siswa sebelum dan selama pelaksanaan layanan konseling 

kelompok. 

3) Kulesioner (ALngket)  

Kulesioner merulpalkaln teknik pengulmpullaln daltal yalng dilalkulkaln 

dengaln calral memberi seperalngkalt pertalnyalaln altalul pemyaltalaln tertullis 

kepaldal responden ulntulk di jalwalbnyal (Sugiyono, 2023). 

Kuesioner atau angket digunakan untuk mengukur tingkat motivasi 

belajar dan self-management siswa berdasarkan indikator yang telah 

ditentukan. Angket diberikan kepada siswa sebagai data utama untuk 

mengetahui kondisi variabel penelitian sebelum dan sesudah pelaksanaan 

layanan konseling kelompok. 
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G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrulmen penelitialn aldallalh allalt yalng digulnalkaln ulntulk mengulkulr sertal 

mengalmalti berbalgali fenomenal, balik yalng bersifalt allalmialh malulpuln sosiall 

(Sugiyono, 2023).  

Instrulmen pengulmpullaln daltal yalng alkaln digulnalkaln aldallalh skallal Likert. 

Skallal Likert digulnalkaln ulntulk mengulkulr sikalp, pendalpalt, daln persepsi 

seseoralng altalul sekelompok oralng tentalng fenomenal sosiall. Dengaln skallal 

Likert, malkal valrialbel yalng alkaln diulkulr dijalbalrkaln menjaldi indikaltor valrialbel. 

Kemuldialn indikaltor tersebult dijaldikaln sebalgali titik tolalk ulntulk menyulsuln 

item-item instrulmen yalng dalpalt berulpal pemyaltalaln altalul pertalnyalaln. Jalwalbaln 

setialp item instrulmen yalng menggulnalkaln skallal Likert mempulnyali graldalsi dalri 

salngalt positif salmpali salngalt negaltif, yalng dalpalt berulpal SS = Salngalt Setuljul, ST 

= Setuljul, RG = Ralgul-ralgul, TS = Tidalk Setuljul, daln STS = Salngalt Tidalk Setuljul 

(Sugiyono, 2023). 
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Gambar 3.2 Skallal Likert 

 Pernyataan dalam instrumen penelitian terdiri atas pernyataan favorable dan 

unfavorable. Pernyataan favorable merupakan pernyataan yang mendukung 

indikator variabel yang diukur, sedangkan pernyataan unfavorable merupakan 

pernyataan yang berlawanan dengan indikator variabel. Pada pernyataan 

favorable, skor diberikan dari 5 untuk jawaban Sangat Setuju sampai 1 untuk 

jawaban Sangat Tidak Setuju. Sebaliknya, pada pernyataan unfavorable, skor 

diberikan secara terbalik, yaitu 1 untuk jawaban Sangat Setuju sampai 5 untuk 

jawaban Sangat Tidak Setuju. Pembalikan skor pada pernyataan unfavorable 

dilakukan agar arah skor seluruh item tetap konsisten. 

 Instrumen motivasi belajar dan self-management terlebih dahulu melalui 

proses validasi dan uji coba sebelum digunakan dalam penelitian. Item yang 

dinyatakan tidak valid tidak digunakan dalam pengambilan data penelitian. 
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 Instrulmen pengulmpullaln daltal yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini berulpal 

alngket (qulestionnalire). ALngket digulnalkaln ulntulk memperoleh daltal mengenali 

motivalsi belaljalr siswal daln peneralpaln teknik self-malnalgement dallalm lalyalnaln 

konseling kelompok. 

1. ALngket motivalsi belaljalr 

ALngket motivalsi belaljalr digulnalkaln ulntulk mengetalhuli tingkalt 

motivalsi belaljalr siswal sebelulm daln sesuldalh diberikaln lalyalnaln konseling 

kelompok dengaln teknik self-malnalgement. ALngket motivalsi belaljalr 

terdiri dalri 24 item pernyaltalaln yalng disulsuln berdalsalrkaln indikaltor 

motivalsi belaljalr menulrult Salrdimaln (Herwati et al., 2023), yalitul: 

a. Tekuln menghaldalpi tulgals 

b. ULlet menghaldalpi kesullitaln 

c. Menulnjulkkaln minalt terhaldalp bermalcalm-malcalm malsallalh 

d. Lebih senalng bekerjal malndiri 

e. Cepalt bosaln paldal tulgals rultin 

f. Dalpalt mempertalhalnkaln pendalpaltnyal 

2. ALngket self-malnalgement 

ALngket self-malnalgement digulnalkaln ulntulk mengetalhuli 

kemalmpulaln siswal dallalm mengelolal perilalkul belaljalrnyal. ALngket ini 

terdiri dalri 20 item pernyaltalaln yalng disulsuln berdalsalrkaln indikaltor self-

malnalgement, yalitul: 
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a. Self-monitoring (pemalntalulaln diri) 

b. Self-evallulaltion (evallulalsi diri) 

c. Self-reinforcement (pengulaltaln diri) 

Angket self-management digunakan sebagai instrumen pendukung 

untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan siswa dalam 

mengelola perilaku dirinya selama proses pemberian layanan konseling 

kelompok dengan teknik self-management. Pengukuran self-management 

tidak ditempatkan sebagai variabel hasil utama dalam menentukan 

efektivitas layanan terhadap motivasi belajar. Variabel hasil utama dalam 

penelitian ini adalah motivasi belajar, sedangkan data self-management 

digunakan untuk memberikan informasi tambahan mengenai perubahan 

kemampuan pengelolaan diri siswa selama mengikuti layanan. 

Untuk meningkatkan kepercayaan terhadap jawaban siswa, peneliti 

memberikan penjelasan mengenai tujuan pengisian angket dan petunjuk 

pengerjaan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Siswa 

diarahkan untuk memberikan jawaban sesuai dengan kondisi dirinya dan 

tidak diarahkan pada jawaban tertentu. Peneliti juga menjelaskan bahwa 

jawaban yang diberikan tidak berpengaruh terhadap nilai akademik siswa 

sehingga siswa diharapkan dapat memberikan respons secara jujur. Selain 

itu, informasi mengenai kondisi motivasi belajar siswa didukung oleh hasil 
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observasi awal dan wawancara dengan wali kelas sehingga identifikasi 

permasalahan tidak hanya didasarkan pada hasil angket. 

Skallal dallalm penelitialn ini terdiri dalri skallal motivalsi belaljalr daln skallal 

self-malnalgement. 

1. Skallal motivalsi belaljalr 

Skallal motivalsi belaljalr disulsuln oleh peneliti berdalsalrkaln indikaltor 

motivalsi belaljalr dalri teori Salrdimaln (Herwati et al., 2023). 

Tabel 3.1 Blule Print Motivalsi Belaljalr 

No Indikaltor Nomor 

Pertalnyalaln 

Julmlalh 

  F ULF  

1. Tekuln menghaldalpi tulgals 1, 2 3, 4 4 

2. ULlet menghaldalpi kesullitaln 5, 6 7, 8 4 

3. Menulnjulkkaln minalt belaljalr 9, 10 11, 12 4 

4. Senalng bekerjal malndiri 13, 14 15, 16 4 

5. Cepalt bosaln paldal tulgals rultin 17, 18 19, 20 4 

6. Dalpalt mempertalhalnkaln pendalpalt 21, 22 23, 24 4 

Jumlah 12 12 24 

 

2. Skallal self-malnalgement 

Skallal self-malnalgement disulsuln berdalsalrkaln teori dalri (Komalasari 

et al., 2011). 
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Tabel 3.2 Blule Print Self-Malnalgement 

No Indikaltor Nomor 

Pertalnyalaln 

Julmlalh 

  F ULF  

1. Self-monitoring (pemalntalulaln diri) 1, 2, 

5, 7 

3, 4, 6 7 

2. Self-evallulaltion (evallulalsi diri) 8, 9, 

10, 13 

11, 

12, 14 

7 

3. Self-reinforcement (pengulaltaln 

diri) 

15, 

16, 

17, 19 

18, 20 6 

Jumlah 12 8 20 

 

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Valliditals instrulmen 

ULji valliditals ulntulk melihalt sejalulh malnal sulaltul allalt ulkulr malmpul 

mengulkulr alpal yalng hendalk diulkulr, daln reallibilitals instrulmen ulntulk 

melihalt sejalulh malnal sulaltul allalt pengulkulr malmpul memberikaln halsil 

pengulkulraln yalng konsisten paldal walktul daln tempalt yalng berbedal. ULji 

valliditals instrulment dilalkulkaln dengaln menggulnalkaln perhitulngaln 

valliditals alngket dengaln menggulnalkaln rulmuls korelalsi produlct moment 

(Hamid et al., 2019). 

Perhitulngaln ulji valliditals paldal valrialbel konseling kelompok 

dengaln teknik self-malnalgement (X) daln motivalsi belaljalr (Y) 
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menggulnalkaln pendekaltaln valliditals isi (content vallidity) yalng dialnallisis 

melalluli alplikalsi SPSS (Staltisticall Produlct alnd Service Solultions) versi 

25.0 for Windows. ALdalpuln talralf signifikalnsi yalng digulnalkaln dallalm 

penguljialn ini aldallalh 0,05 (Hamid et al., 2019).  

1. Bilal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malkal dalpalt dikaltalkaln vallid daln lalyalk 

digulnalkaln dallalm penguljialn hipotesis penelitialn.  

2. Bilal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malkal dalpalt dikaltalkaln tidalk vallid daln tidalk 

alkaln diikult sertalkaln dallalm penguljialn hipotesis penelitialn. 

2. Relialbilitals instrulmen 

ULji relialbilitals merulpalkaln proses penguljialn yalng bertuljulaln ulntulk 

mengetalhuli tingkalt konsistensi halsil pengulkulraln dalri sulaltul instrulmen 

penelitialn. Penguljialn ini dilalkulkaln secalral menyelulrulh terhaldalp selulrulh 

bultir pertalnyalaln dallalm alngket yalng digulnalkaln. Sulaltul kulesioner dalpalt 

dinyaltalkaln relialbel altalul memiliki tingkalt kealndallaln yalng balik alpalbilal 

responden memberikaln jalwalbaln yalng relaltif konsisten paldal setialp item 

pertalnyalaln (Hamid et al., 2019) 

Dallalm penelitialn ini, perhitulngaln relialbilitals dilalkulkaln 

menggulnalkaln rulmuls Cronbalch’s ALlphal, dengaln kriterial balhwal 

instrulmen dinyaltalkaln relialbel alpalbilal nilali koefisien yalng diperoleh 

lebih dalri 0,600. Selalin itul, ulntulk mempermuldalh proses alnallisis, 
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peneliti julgal memalnfalaltkaln balntulaln alplikalsi SPSS versi 25.0 for 

Windows dallalm mengulji relialbilitals instrulmen penelitialn. 

I. Teknik Analisis Data 

1. ULji Normallitals  

ULji normallitals dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli alpalkalh daltal yalng diperoleh 

dallalm penelitialn berdistribulsi normall altalul tidalk. Penguljialn ini dalpalt 

dilalkulkaln melalluli beberalpal metode, seperti alnallisis Kolmogorov-

Smirnov, Shalpiro-Wilk, malulpuln pendekaltaln gralfik seperti histogralm, P-P 

Plot, daln Q-Q Plot. Dallalm penelitialn ini, ulji normallitals yalng digulnalkaln 

aldallalh metode Shalpiro-Wilk, dengaln penentulaln halsil berdalsalrkaln nilali 

signifikalnsi yalng diperoleh, yalitul alpalbilal nilali signifikalnsi (Sig.) lebih 

besalr dalri 0,05 malkal daltal dinyaltalkaln berdistribulsi normall, sedalngkaln jikal 

nilali signifikalnsi (Sig.) kulralng dalri altalul salmal dengaln 0,05 malkal daltal 

dinyaltalkaln tidalk berdistribulsi normall (Ghozali, 2021). ALpalbilal daltal 

berdistribulsi normall, malkal alnallisis daltal dilalkulkaln menggulnalkaln ulji 

palired salmple t-test. Nalmuln, alpalbilal daltal tidalk berdistribulsi normall, malkal 

alnallisis daltal dilalkulkaln menggulnalkaln ulji Wilcoxon Signed Ralnk Test. 

2. ULji Palired Salmple t-test 

Peneliti menggulnalkaln ulji palired salmple t-test ulntulk mengalnallisis 

perbedalaln tingkalt motivalsi belaljalr siswal sebelulm daln setelalh diberikaln 

lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik self-malnalgement. Penggulnalaln 
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ulji ini didalsalrkaln paldal jenis daltal yalng dibalndingkaln, yalitul beralsall dalri 

salmpel yalng salmal, berulpal halsil pretest daln posttest dalri pesertal didik 

(Suljalrweni, 2015). ALdalpuln pengalmbilaln Kepultulsaln yalng digulnalkaln: 

1. Jikal Sig > 0,05 malkal Ho diterimal.  

2. Jikal Sig < 0,05 malkal Hal diterimal.  

3. ULji Wilcoxon 

ULji Wilcoxon digulnalkaln ulntulk mengetalhuli aldal altalul tidalknyal 

perbedalaln alntalral dulal salmpel yalng salling berhulbulngaln, khulsulsnyal dallalm 

mengalnallisis perbedalaln halsil pretest daln posttest paldal kelompok 

eksperimen. ULji ini diteralpkaln ketikal daltal tidalk berdistribulsi normall, 

sehinggal termalsulk ke dallalm jenis ulji nonpalralmetric (Sujarweni, 2015). 

Dalsalr pengalmbilaln kepultulsaln ulji wilocoxon signed ralnk test sebalgali 

berikult: 

a. Jikal nilali alsymp. Sig. (2-taliled) < 0,05 malkal terdalpalt perbedalaln 

yalng signifikaln. ALrtinyal terdalpalt pengalrulh valrialbel bebals terhaldalp 

verialbel terikalt. 

b. Jikal nilali alsymp. Sig. (2-taliled) > 0,05 malkal tidalk terdalpalt 

perbedalaln yalng signifikaln. ALrtinyal tidalk terdalpalt pengalrulh valrialbel 

bebals terhaldalp verialbel terikalt. 

4. ULji N-Galin 

N-Galin altalul normallized galin merulpalkaln konsep yalng digulnalkaln 

ulntulk menggalmbalrkaln tingkalt peningkaltaln yalng telalh dinormallisalsi, 
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sehinggal menjaldi keralngkal yalng efektif dallalm penelitialn di bidalng 

pendidikaln. ULji N-Galin ulmulmnyal digulnalkaln ulntulk menilali sejalulh malnal 

sulaltul intervensi malmpul meningkaltkaln halsil belaljalr pesertal didik. Nilali 

N-Galin beraldal paldal rentalng -1 hinggal 1, di malnal nilali positif 

menulnjulkkaln aldalnyal peningkaltaln, sedalngkaln nilali negaltif 

mengindikalsikaln terjaldinyal penulrulnaln (Sukarelawa et al., 2024)  

Uji N-Gain digunakan sebagai analisis tambahan untuk 

menggambarkan besarnya peningkatan skor motivasi belajar antara 

sebelum dan sesudah pemberian layanan konseling kelompok dengan 

teknik self-management. Hasil N-Gain tidak digunakan sebagai satu-

satunya dasar dalam menentukan efektivitas layanan. Penentuan 

efektivitas didasarkan pada hasil pengujian perbedaan skor pretest dan 

posttest menggunakan uji statistik yang sesuai dengan karakteristik data. 

Dengan demikian, N-Gain dalam penelitian ini berfungsi untuk 

memberikan informasi tambahan mengenai tingkat peningkatan skor 

motivasi belajar setelah pemberian layanan. Berikult aldallalh rulmuls ulji N-

Galin : 

NGalin = 
Skor posttest−Skor pretest

Skor maks−Skor Pretest
 

Nilai N-Gain Kriteria 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedalng 
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0,00 < g < 0,30 Rendalh 

g = 0,00 Tidalk Terjaldi Peningkaltaln 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjaldi Penulrulnaln 

*N-Galin = Ternormallisalsi 

Tabel 3.3 Skor Nilali N-Galin 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Kegialtaln Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal November 2025 hinggal Julli 2026. 

Kegialtaln dialwalli dengaln penyulsulnaln skripsi, seminalr proposall, revisi, daln 

pengulrulsaln perizinaln penelitialn. Selalnjultnyal, peneliti melalkulkaln stuldi 

pendalhullulaln, menyulsuln instrulmen penelitialn, Rencalnal Pelalksalnalaln Lalyalnaln 

(RPL), sertal peralngkalt pendulkulng lalinnyal, kemuldialn melalksalnalkaln pretest 

kepaldal sulbjek penelitialn. Talhalp berikultnyal aldallalh pemberialn lalyalnaln 

konseling kelompok dengaln teknik self-malnalgement sesulali RPL yalng telalh 

disulsuln. Setelalh selulrulh lalyalnaln selesali dilalksalnalkaln, peneliti memberikaln 

posttest, mengalnallisis daltal penelitialn, menyulsuln halsil daln pembalhalsaln, sertal 

menyelesalikaln penyulsulnaln lalporaln skripsi. Rincialn pelalksalnalaln kegialtaln 

penelitialn dalpalt dilihalt paldal talbel berikult. 

Tabel 4. 1 Walktul Pelalksalnalaln Kegialtaln Penelitialn 

No Kegiatan Penelitian Waktu Peaksanaan 

1. Stuldi Pendalhullulaln November - Desember 2025 

2. Penyulsulnaln Skripsi Desember 2025 - Mei 2026 

3. Seminalr Proposall Mei 2026 

4. ULji Cobal Instrulmen Julni 2026 
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5. Pemberialn Lalyalnaln Konseling Julli 2026 

6. ALnallisis Daltal Julli 2026 

 

2. Tempalt Penelitialn 

a. Sejalralh Singkalt 

SD Negeri Tritih Kullon 11 merulpalkaln sekolalh dalsalr negeri yalng 

beraldal di balwalh nalulngaln Pemerintalh Daleralh Kalbulpalten Cilalcalp daln 

berlokalsi di Jallaln Dalmalr No. 61, Desal Tritih Kullon, Kecalmaltaln Cilalcalp 

ULtalral, Kalbulpalten Cilalcalp, Provinsi Jalwal Tengalh. Berdalsalrkaln alrsip daln 

daltal yalng dimiliki sekolalh, cikall balkall sekolalh ini berdiri paldal talhuln 

1993. Paldal alwall berdirinyal, sekolalh ini bernalmal SD Negeri Lomalnis 3. 

Seiring dengaln aldalnyal penaltalaln daln perulbalhaln aldministralsi wilalyalh 

pendidikaln di Kalbulpalten Cilalcalp, nalmal sekolalh berulbalh menjaldi SD 

Negeri Kalralngtalluln 06. Selalnjultnyal, setelalh sekolalh berpindalh lokalsi ke 

wilalyalh Desal Tritih Kullon, nalmal sekolalh kemballi disesulalikaln menjaldi 

SD Negeri Tritih Kullon 11, yalng digulnalkaln hinggal salalt ini. 

Dallalm aldministralsi pendidikaln nalsionall, SD Negeri Tritih Kullon 

11 tercaltalt memiliki Nomor Pokok Sekolalh Nalsionall (NPSN) 20300674, 

berstaltuls sekolalh negeri, daln telalh memperoleh ALkreditalsi AL. Dokulmen 

resmi Kemendikdalsmen mencaltalt sekolalh menggulnalkaln SK Pendirialn 

Nomor 421.2/07700/99 daln SK Operalsionall dengaln nomor yalng salmal, 

kedulalnyal diterbitkaln paldal talnggall 28 Oktober 1999. Daltal tersebult 
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merulpalkaln dalsalr legallitals aldministralsi sekolalh yalng berlalkul dallalm 

sistem pendaltalaln pendidikaln nalsionall. 

Seiring perkembalngalnnyal, SD Negeri Tritih Kullon 11 teruls 

berulpalyal meningkaltkaln multul pendidikaln melalluli penyedialaln lalyalnaln 

pembelaljalraln yalng berkulallitals. Salalt ini sekolalh meneralpkaln Kulrikullulm 

SD Merdekal sebalgali kulrikullulm yalng digulnalkaln dallalm proses 

pembelaljalraln. Berbalgali ulpalyal peningkaltaln kulallitals pendidikaln tersebult 

tercermin dalri keberhalsilaln sekolalh mempertalhalnkaln alkreditalsi AL, yalng 

menulnjulkkaln balhwal sekolalh telalh memenulhi stalndalr nalsionall 

pendidikaln dallalm alspek pengelolalaln, proses pembelaljalraln, pendidik daln 

tenalgal kependidikaln, sertal salralnal daln pralsalralnal. 

b. Profil Sekolalh 

Tabel 4. 2 Profil Sekolalh 

Nalmal Sekolalh SD Negeri Tritih Kullon 11 

NPSN 20300674 

Staltuls Negeri 

ALlalmalt Jl Dalmalr No 61, Kec. Cilalcalp ULtalral, Kalb. 

Cilalcalp, Prov. Jalwal Tengalh 

Talhuln Pendirialn 1993 

ALkreditalsi AL 

Kepallal Sekolalh ALsterinal Sulkmal Permaltalsalri, S.Pd. 

Julmlalh Siswal 97 siswal 

Telepon (0282) 544242 
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Emalil  sdntk11@gmalil.com 

 

3. Responden Penelitialn 

Responden dallalm penelitialn ini berjulmlalh 17 siswal kelals VI SD Negeri 

Tritih Kullon 11. Rincialn lebih jelals dalpalt dilihalt paldal talbel berikult. 

Tabel 4. 3 Responden Penelitialn 

No Inisial Responden 

1. HALN 

2. ALMP 

3. SRRD 

4. YKBP 

5. ONL 

6. ALD 

7. NFM 

8. ALRM 

9. KQB 

10. EALS 

11. I 

12. ALMUL 

13. N 

14. CNAL 

15. ALNPP 

16. MYF 

17. IYN 
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4. Pelalksalnalaln Konseling Kelompok 

Pelalksalnalaln penelitialn ini dilalksalnalkaln selalmal dulal minggul, yalitul 

mullali talnggall 15 Julli salmpali dengaln 24 Julli 2026, dengaln totall empalt kalli 

pertemulaln lalyalnaln konseling kelompok. Setialp pertemulaln dilalksalnalkaln 

sesulali dengaln Rencalnal Pelalksalnalaln Lalyalnaln (RPL) yalng telalh disulsuln daln 

diralncalng secalral sistemaltis berdalsalrkaln talhalpaln teknik self-malnalgement 

ulntulk mencalpali tuljulaln penelitialn dengaln rincialn sebalgali berikult. 

a. Pertemulaln Pertalmal 

 Pertemulaln pertalmal lalyalnaln konseling kelompok dilalksalnalkaln 

paldal halri Ralbul, 15 Julli 2026 pulkull 11.35 s.d 12.10 WIB dengaln topik 

"Mengenalli Motivalsi Belaljalr (Self-Monitoring)". Tuljulaln pertemulaln ini 

aldallalh membalntul pesertal didik memalhalmi pentingnyal motivalsi belaljalr, 

mengidentifikalsi kebialsalaln belaljalr yalng kulralng balik, sertal melalkulkaln 

self-monitoring terhaldalp perilalkul belaljalr. Pelalksalnalaln lalyalnaln mengalcul 

paldal talhalpaln konseling kelompok yalng terdiri altals talhalp alwall, talhalp 

perallihaln, talhalp inti, daln talhalp pengalkhiraln. 

1) Talhalp alwall 

Paldal talhalp alwall, peneliti membulkal kegialtaln dengaln mengulcalpkaln 

sallalm daln mengaljalk selulrulh pesertal didik berdoal bersalmal. 

Selalnjultnyal, peneliti membalnguln hulbulngaln komulnikalsi yalng balik 

dengaln pesertal didik melalluli kegialtaln menalnyalkaln kalbalr, 

memperkenallkaln diri, daln memberikaln kesempaltaln kepaldal setialp 
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pesertal didik ulntulk memperkenallkaln diri. Setelalh sulalsalnal kelompok 

terbentulk, peneliti menjelalskaln pengertialn daln tuljulaln konseling 

kelompok. Peneliti kemuldialn menjelalskaln konsep konseling 

kelompok sebalgali galmbalraln mengenali pelalksalnalaln lalyalnaln yalng 

alkaln dilalkulkaln. Sebelulm memalsulki talhalp berikultnyal, peneliti 

mengalralhkaln pesertal didik melalluli kegialtaln ice brealking daln 

mempersilalkaln selulrulh pesertal ulntulk mempersialpkaln diri mengikulti 

kegialtaln konseling kelompok. 

2) Talhalp perallihaln (tralnsisi) 

Paldal talhalp perallihaln, peneliti memberikaln kesempaltaln kepaldal 

pesertal didik ulntulk menyalmpalikaln pertalnyalaln alpalbilal terdalpalt hall 

yalng belulm dipalhalmi mengenali pelalksalnalaln kegialtaln. Selalnjultnyal, 

peneliti menjelalskaln kemballi secalral singkalt tulgals daln talnggulng 

jalwalb pesertal selalmal mengikulti lalyalnaln konseling kelompok. 

Setelalh selulrulh pesertal memalhalmi tulgalsnyal malsing-malsing, 

peneliti menalnyalkaln kesialpaln pesertal ulntulk melalksalnalkaln kegialtaln. 

Setelalh selulrulh pesertal menyaltalkaln sialp, kegialtaln dilalnjultkaln ke 

talhalp inti. 

3) Talhalp inti (kerjal) 

Paldal talhalp inti, peneliti memfalsilitalsi diskulsi kelompok sesulali 

dengaln topik lalyalnaln, yalitul mengenalli motivalsi belaljalr (self-

monitoring). Setelalh kegialtaln diskulsi berlalngsulng, peneliti 
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membalgikaln LKPD kepaldal setialp pesertal didik sesulali dengaln 

kegialtaln yalng telalh direncalnalkaln dallalm RPL. Setelalh pesertal didik 

menyelesalikaln kegialtaln paldal LKPD, peneliti memfalsilitalsi refleksi 

dengaln mengaljulkaln pertalnyalaln mengenali peralsalaln pesertal selalmal 

proses konseling berlalngsulng, talntalngaln yalng mulncull selalmal 

kegialtaln, sertal straltegi kerjal salmal yalng diralsalkaln berhalsil malulpuln 

yalng belulm berhalsil. Selulrulh pesertal diberikaln kesempaltaln ulntulk 

menyalmpalikaln halsil refleksinyal secalral bergalntialn. 

4)  Talhalp pengalkhiraln (terminalsi) 

Paldal talhalp pengalkhiraln, peneliti memberikaln pengulaltaln terhaldalp 

berbalgali alspek yalng ditemulkaln selalmal proses kerjal kelompok. 

Selalnjultnyal, peneliti menyalmpalikaln rencalnal tindalk lalnjult berulpal 

evallulalsi kegialtaln belaljalr yalng alkaln dilalksalnalkaln paldal pertemulaln 

berikultnyal. Setelalh selulrulh ralngkalialn kegialtaln selesali dilalksalnalkaln, 

peneliti menultulp lalyalnaln konseling kelompok secalral simpaltik 

sebalgali penultulp kegialtaln pertemulaln pertalmal. 

 Pada pertemuan pertama, siswa diarahkan untuk mengenali 

kondisi motivasi belajar yang dimiliki melalui kegiatan self-monitoring 

menggunakan LKPD. Dalam proses kegiatan, siswa diberikan 

kesempatan untuk mengidentifikasi kebiasaan dan kondisi yang 

berkaitan dengan kegiatan belajar mereka sehari-hari. Secara umum, 
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keterlibatan siswa mulai terlihat melalui kesediaan mengisi LKPD dan 

mengikuti pembahasan yang diberikan. Beberapa siswa tampak lebih 

aktif dalam menyampaikan pengalaman belajar, sedangkan sebagian 

lainnya masih memerlukan arahan dan dorongan untuk mengemukakan 

pendapat. Kegiatan ini membantu siswa mulai menyadari kebiasaan 

belajar yang selama ini dilakukan serta mengenali hal-hal yang dapat 

mendukung maupun menghambat motivasi belajar mereka. 

b. Pertemulaln Kedulal 

 Pertemulaln kedulal dilalksalnalkaln paldal halri Julmalt, 17 Julli 2026 

pulkull 08.10 s.d 08.45 WIB dengaln topik “Evallulalsi Kebialsalaln Belaljalr 

(Self-Evallulaltion)”. Pertemulaln ini bertuljulaln mengevallulalsi halsil self-

monitoring, menemulkaln penyebalb rendalhnyal motivalsi belaljalr, sertal 

menentulkaln talrget perulbalhaln perilalkul belaljalr sesulali dengaln tuljulaln 

lalyalnaln yalng telalh direncalnalkaln dallalm RPL. Pelalksalnalaln lalyalnaln 

konseling kelompok paldal pertemulaln kedulal dilalksalnalkaln melalluli 

empalt talhalpaln, yalitul talhalp alwall, talhalp perallihaln, talhalp inti, daln talhalp 

pengalkhiraln. 

1) Talhalp alwall 

Paldal talhalp alwall, peneliti membulkal kegialtaln dengaln mengulcalpkaln 

sallalm daln mengaljalk selulrulh pesertal didik berdoal bersalmal. 

Selalnjultnyal, peneliti membalnguln hulbulngaln komulnikalsi yalng balik 
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dengaln pesertal didik dengaln menalnyalkaln kalbalr sertal mengullals 

secalral singkalt malteri altalul topik yalng telalh dibalhals paldal pertemulaln 

sebelulmnyal. Setelalh sulalsalnal kelompok terbentulk, peneliti 

menyalmpalikaln topik yalng alkaln dibalhals paldal pertemulaln kedulal, 

yalitul Evallulalsi Kebialsalaln Belaljalr (Self-Evallulaltion). Peneliti 

kemuldialn menjelalskaln kemballi konsep konseling kelompok 

sebalgali pengalntalr kegialtaln yalng alkaln dilalksalnalkaln. Sebelulm 

memalsulki talhalp berikultnyal, peneliti mengaljalk pesertal didik 

mengikulti kegialtaln ice brealking daln mempersilalkaln selulrulh 

pesertal ulntulk mempersialpkaln diri mengikulti lalyalnaln konseling 

kelompok. 

2) Talhalp perallihaln (tralnsisi) 

Paldal talhalp perallihaln, peneliti memberikaln kesempaltaln kepaldal 

pesertal didik ulntulk menyalmpalikaln pertalnyalaln alpalbilal malsih 

terdalpalt hall-hall yalng belulm dipalhalmi mengenali pelalksalnalaln 

kegialtaln. Selalnjultnyal, peneliti menalnyalkaln kesialpaln pesertal didik 

dallalm mengikulti kegialtaln kelompok, memberikaln kesempaltaln 

kepaldal pesertal didik ulntulk bertalnyal mengenali tulgals yalng belulm 

dipalhalmi, sertal menjelalskaln kemballi secalral singkalt tulgals daln 

talnggulng jalwalb pesertal selalmal mengikulti lalyalnaln. Setelalh selulrulh 

pesertal didik menyaltalkaln sialp, peneliti melalnjultkaln kegialtaln ke 

talhalp inti sesulali dengaln talhalpaln lalyalnaln yalng telalh direncalnalkaln. 
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3) Talhalp inti (kerjal) 

Paldal talhalp inti, peneliti memfalsilitalsi kegialtaln diskulsi kelompok 

sesulali dengaln topik lalyalnaln, yalitul Evallulalsi Kebialsalaln Belaljalr 

(Self-Evallulaltion). Setelalh kegialtaln diskulsi berlalngsulng, peneliti 

membalgikaln LKPD kepaldal setialp pesertal didik sebalgali medial 

pendulkulng kegialtaln lalyalnaln. Setelalh kegialtaln paldal LKPD selesali 

dilalksalnalkaln, peneliti memfalsilitalsi refleksi dengaln mengaljulkaln 

pertalnyalaln mengenali peralsalaln pesertal didik selalmal proses 

konseling berlalngsulng, talntalngaln yalng mulncull selalmal kegialtaln, 

sertal straltegi kerjal salmal yalng diralsalkaln berhalsil malulpuln yalng 

belulm berhalsil. Selalnjultnyal, pesertal didik diberikaln kesempaltaln 

ulntulk menyalmpalikaln halsil refleksinyal secalral bergalntialn sehinggal 

setialp alnggotal kelompok dalpalt mengulngkalpkaln pengallalmaln yalng 

diperoleh selalmal mengikulti lalyalnaln. 

4) Talhalp pengalkhiraln (terminalsi) 

Paldal talhalp pengalkhiraln, peneliti memberikaln pengulaltaln terhaldalp 

berbalgali alspek yalng ditemulkaln oleh pesertal didik selalmal kegialtaln 

kelompok berlalngsulng. Selalnjultnyal, peneliti menyalmpalikaln 

rencalnal tindalk lalnjult berulpal evallulalsi kegialtaln belaljalr sesulali 

dengaln RPL yalng telalh disulsuln. Setelalh selulrulh ralngkalialn 

kegialtaln selesali dilalksalnalkaln, peneliti menultulp lalyalnaln konseling 
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kelompok secalral simpaltik sebalgali penultulp pelalksalnalaln pertemulaln 

kedulal. 

 Pada pertemuan kedua, kegiatan difokuskan pada evaluasi 

terhadap kebiasaan belajar siswa melalui tahap self-evaluation. Siswa 

diarahkan untuk melihat kembali kebiasaan yang telah mereka 

lakukan dan mempertimbangkan kesesuaiannya dengan kebutuhan 

belajar. Berdasarkan proses pengerjaan LKPD, siswa mulai diarahkan 

untuk membandingkan kebiasaan belajar yang dimiliki dengan 

perilaku belajar yang diharapkan. Keterlibatan siswa dalam kegiatan 

terlihat melalui proses pengisian LKPD dan diskusi mengenai 

pengalaman belajar masing-masing. Pada tahap ini, siswa mulai 

memahami bahwa beberapa kebiasaan, seperti kurang mengatur 

waktu atau mudah terdistraksi, dapat memengaruhi pelaksanaan 

kegiatan belajar. Dengan demikian, kegiatan evaluasi membantu 

siswa membangun kesadaran untuk memperbaiki kebiasaan belajar 

yang masih kurang sesuai. 

c. Pertemulaln Ketigal 

 Pertemulaln ketigal dilalksalnalkaln paldal halri Ralbul, 22 Julli 2026 

pulkull 11.35 s.d 12.10 WIB dengaln topik "Membalnguln Motivalsi (Self-

Reinforcement)". Pertemulaln ini bertuljulaln membalntul pesertal didik 

menyulsuln straltegi ulntulk meningkaltkaln motivalsi belaljalr, memberikaln 
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pengulaltaln (rewalrd) terhaldalp perulbalhaln perilalkul positif, sertal melaltih 

konsistensi dallalm melalksalnalkaln talrget belaljalr sesulali dengaln tuljulaln 

lalyalnaln yalng telalh direncalnalkaln dallalm RPL. Pelalksalnalaln lalyalnaln 

konseling kelompok paldal pertemulaln ketigal dilalksalnalkaln melalluli 

empalt talhalpaln, yalitul talhalp alwall, talhalp perallihaln, talhalp inti, daln talhalp 

pengalkhiraln. 

1) Talhalp alwall 

Paldal talhalp alwall, peneliti membulkal kegialtaln dengaln mengulcalpkaln 

sallalm daln mengaljalk selulrulh pesertal didik berdoal bersalmal. 

Selalnjultnyal, peneliti membalnguln hulbulngaln komulnikalsi yalng balik 

dengaln pesertal didik dengaln menalnyalkaln kalbalr sertal mengullals 

secalral singkalt malteri altalul topik yalng telalh dibalhals paldal pertemulaln 

sebelulmnyal. Setelalh sulalsalnal kelompok terbentulk, peneliti 

menjelalskaln pengertialn daln tuljulaln bimbingaln kelompok sertal 

menyalmpalikaln tuljulaln kegialtaln daln malnfalalt kerjal salmal tim sesulali 

dengaln topik lalyalnaln paldal pertemulaln ketigal. peneliti kemuldialn 

menjelalskaln kemballi konsep konseling kelompok sebalgali 

pengalntalr kegialtaln yalng alkaln dilalksalnalkaln. Sebelulm memalsulki 

talhalp berikultnyal, peneliti mengaljalk pesertal didik mengikulti 

kegialtaln ice brealking daln mempersilalkaln selulrulh pesertal didik 

ulntulk bersialp mengikulti kegialtaln konseling kelompok. 
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2) Talhalp perallihaln (tralnsisi) 

Paldal talhalp perallihaln, peneliti memberikaln kesempaltaln kepaldal 

pesertal didik ulntulk menyalmpalikaln pertalnyalaln alpalbilal malsih 

terdalpalt hall-hall yalng belulm dipalhalmi mengenali pelalksalnalaln 

kegialtaln. Selalnjultnyal, peneliti menalnyalkaln kesialpaln pesertal didik 

dallalm mengikulti kegialtaln kelompok, memberikaln kesempaltaln 

kepaldal pesertal didik ulntulk bertalnyal mengenali tulgals yalng belulm 

dipalhalmi, sertal menjelalskaln kemballi secalral singkalt tulgals daln 

talnggulng jalwalb pesertal selalmal mengikulti lalyalnaln. Setelalh selulrulh 

pesertal didik menyaltalkaln sialp mengikulti kegialtaln, peneliti 

melalnjultkaln lalyalnaln ke talhalp inti sesulali dengaln talhalpaln yalng telalh 

direncalnalkaln dallalm RPL. 

3) Talhalp inti (kerjal) 

Paldal talhalp inti, peneliti memfalsilitalsi kegialtaln diskulsi kelompok 

sesulali dengaln topik lalyalnaln, yalitul Membalnguln Motivalsi (Self-

Reinforcement). Setelalh kegialtaln diskulsi berlalngsulng, peneliti 

membalgikaln LKPD kepaldal setialp pesertal didik sebalgali medial 

pendulkulng kegialtaln lalyalnaln. Setelalh pesertal didik menyelesalikaln 

kegialtaln paldal LKPD, peneliti memfalsilitalsi refleksi dengaln 

mengaljulkaln pertalnyalaln mengenali peralsalaln pesertal didik selalmal 

proses konseling berlalngsulng, talntalngaln yalng mulncull selalmal 

kegialtaln, sertal straltegi kerjal salmal yalng diralsalkaln berhalsil malulpuln 
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yalng belulm berhalsil. Selalnjultnyal, pesertal didik diberikaln 

kesempaltaln ulntulk menyalmpalikaln halsil refleksinyal secalral 

bergalntialn sehinggal setialp alnggotal kelompok memperoleh 

kesempaltaln yalng salmal ulntulk mengulngkalpkaln pengallalmaln selalmal 

mengikulti lalyalnaln konseling kelompok. 

4) Talhalp pengalkhiraln (terminalsi) 

Paldal talhalp pengalkhiraln, peneliti memberikaln pengulaltaln terhaldalp 

berbalgali alspek yalng ditemulkaln selalmal kegialtaln kelompok 

berlalngsulng. Selalnjultnyal, peneliti menyalmpalikaln rencalnal tindalk 

lalnjult sesulali dengaln kegialtaln yalng telalh direncalnalkaln dallalm RPL. 

Setelalh selulrulh ralngkalialn kegialtaln selesali dilalksalnalkaln, peneliti 

menultulp lalyalnaln konseling kelompok secalral simpaltik sebalgali 

penultulp pelalksalnalaln pertemulaln ketigal. 

Pada pertemuan ketiga, kegiatan diarahkan pada tahap self-

reinforcement atau penguatan diri. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menentukan bentuk penghargaan terhadap diri sendiri setelah berhasil 

melakukan perilaku belajar yang telah ditargetkan. Melalui LKPD, 

siswa diarahkan untuk membangun motivasi yang berasal dari dalam 

diri serta menyadari pentingnya memberikan apresiasi terhadap usaha 

yang telah dilakukan. Secara umum, siswa mulai menunjukkan 

keterlibatan dalam menentukan target dan bentuk penguatan yang 
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sesuai dengan dirinya. Meskipun tingkat keaktifan siswa dalam 

menyampaikan pendapat tidak sepenuhnya sama, kegiatan kelompok 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling mendengarkan dan 

memperoleh gambaran mengenai cara mempertahankan kebiasaan 

belajar yang positif. Tahap ini menjadi bagian penting dalam membantu 

siswa mempertahankan perubahan perilaku belajar yang mulai 

dibangun pada pertemuan sebelumnya. 

d. Pertemulaln Keempalt 

 Pertemulaln keempalt dilalksalnalkaln paldal halri Julmalt, 24 Julli 2026 

pulkull 08.10 s.d 08.45 WIB dengaln topik "Evallulalsi ALkhir daln 

Terminalsi". Pertemulaln ini bertuljulaln membalntul pesertal didik 

merefleksikaln perulbalhaln yalng telalh dicalpali, menulnjulkkaln 

peningkaltaln motivalsi belaljalr, sertal menyulsuln komitmen ulntulk 

mempertalhalnkaln perilalkul belaljalr yalng positif setelalh lalyalnaln 

konseling kelompok beralkhir. Pelalksalnalaln lalyalnaln konseling 

kelompok paldal pertemulaln keempalt dilalksalnalkaln melalluli empalt 

talhalpaln, yalitul talhalp alwall, talhalp perallihaln, talhalp inti, daln talhalp 

pengalkhiraln. 

1) Talhalp alwall 

Paldal talhalp alwall, peneliti membulkal kegialtaln dengaln mengulcalpkaln 

sallalm daln mengaljalk selulrulh pesertal didik berdoal bersalmal. 
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Selalnjultnyal, peneliti membalnguln hulbulngaln komulnikalsi yalng balik 

dengaln pesertal didik dengaln menalnyalkaln kalbalr sertal mengullals 

secalral singkalt malteri altalul topik yalng telalh dibalhals paldal pertemulaln 

sebelulmnyal. Setelalh sulalsalnal kelompok terbentulk, peneliti 

menjelalskaln pengertialn daln tuljulaln bimbingaln kelompok sertal 

menyalmpalikaln tuljulaln kegialtaln daln malnfalalt kerjal salmal tim sesulali 

dengaln topik lalyalnaln paldal pertemulaln keempalt. Peneliti kemuldialn 

menjelalskaln kemballi konsep konseling kelompok sebalgali 

pengalntalr kegialtaln yalng alkaln dilalksalnalkaln. Sebelulm memalsulki 

talhalp berikultnyal, peneliti mengaljalk pesertal didik mengikulti 

kegialtaln ice brealking daln mempersilalkaln selulrulh pesertal didik 

ulntulk bersialp mengikulti kegialtaln konseling kelompok. 

2) Talhalp perallihaln (tralnsisi) 

Paldal talhalp perallihaln, peneliti memberikaln kesempaltaln kepaldal 

pesertal didik ulntulk menyalmpalikaln pertalnyalaln alpalbilal malsih 

terdalpalt hall-hall yalng belulm dipalhalmi mengenali pelalksalnalaln 

kegialtaln. Selalnjultnyal, peneliti menalnyalkaln kesialpaln pesertal didik 

dallalm mengikulti kegialtaln kelompok, memberikaln kesempaltaln 

kepaldal pesertal didik ulntulk bertalnyal mengenali tulgals yalng belulm 

dipalhalmi, sertal menjelalskaln kemballi secalral singkalt tulgals daln 

talnggulng jalwalb pesertal selalmal mengikulti lalyalnaln. Setelalh selulrulh 

pesertal didik menyaltalkaln sialp, peneliti melalnjultkaln kegialtaln ke 
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talhalp inti sesulali dengaln talhalpaln lalyalnaln yalng telalh direncalnalkaln 

dallalm RPL. 

3) Talhalp inti (kerjal) 

Paldal talhalp inti, peneliti memfalsilitalsi kegialtaln diskulsi kelompok 

sesulali dengaln topik lalyalnaln, yalitul Evallulalsi ALkhir daln Terminalsi. 

Setelalh kegialtaln diskulsi berlalngsulng, peneliti membalgikaln LKPD 

kepaldal setialp pesertal didik sebalgali medial pendulkulng pelalksalnalaln 

lalyalnaln. Setelalh pesertal didik menyelesalikaln kegialtaln paldal 

LKPD, peneliti memfalsilitalsi kegialtaln refleksi dengaln mengaljulkaln 

pertalnyalaln mengenali peralsalaln pesertal didik selalmal proses 

konseling berlalngsulng, talntalngaln yalng mulncull selalmal kegialtaln, 

sertal straltegi kerjal salmal yalng diralsalkaln berhalsil malulpuln yalng 

belulm berhalsil. Selalnjultnyal, setialp pesertal didik diberikaln 

kesempaltaln ulntulk menyalmpalikaln halsil refleksinyal secalral 

bergalntialn sehinggal selulrulh alnggotal kelompok memperoleh 

kesempaltaln yalng salmal ulntulk mengulngkalpkaln pengallalmaln selalmal 

mengikulti lalyalnaln konseling kelompok. 

4) Talhalp pengalkhiraln (terminalsi) 

Paldal talhalp pengalkhiraln, peneliti memberikaln pengulaltaln terhaldalp 

berbalgali alspek yalng ditemulkaln oleh pesertal didik selalmal kegialtaln 

kelompok berlalngsulng. Selalnjultnyal, peneliti menyalmpalikaln 

tindalk lalnjult berulpal evallulalsi alkhir sesulali dengaln RPL yalng telalh 
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disulsuln. Setelalh selulrulh ralngkalialn kegialtaln selesali dilalksalnalkaln, 

peneliti menultulp lalyalnaln konseling kelompok secalral simpaltik 

sebalgali penultulp pelalksalnalaln lalyalnaln paldal pertemulaln keempalt. 

  Pada pertemuan keempat, kegiatan difokuskan pada evaluasi 

perkembangan siswa selama mengikuti proses konseling kelompok 

sekaligus terminasi. Siswa diarahkan untuk melihat kembali perubahan 

yang telah dilakukan sejak pertemuan pertama, khususnya dalam hal 

mengenali kebiasaan belajar, mengevaluasi diri, serta membangun 

penguatan terhadap perilaku belajar yang positif. Melalui LKPD, siswa 

diberikan kesempatan untuk melakukan refleksi terhadap proses yang 

telah dilalui. Secara umum, siswa telah mengikuti rangkaian kegiatan 

dengan lebih memahami tujuan dari teknik self-management yang 

diberikan. Perbedaan tingkat keaktifan masih terlihat dalam proses 

refleksi, tetapi kegiatan kelompok memberikan ruang bagi siswa untuk 

menyampaikan pengalaman dan kesan selama mengikuti layanan. 

Evaluasi akhir menunjukkan bahwa proses konseling tidak hanya 

diarahkan pada peningkatan motivasi belajar, tetapi juga pada 

terbentuknya kesadaran siswa untuk melakukan pemantauan dan 

evaluasi terhadap perilaku belajarnya secara mandiri. 
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5. Halsil ULji Valliditals  

a. Vallidaltor ALhli 

 Sebelulm digulnalkaln dallalm penelitialn, instrulmen terlebih dalhullul 

divallidalsi oleh dulal vallidaltor alhli ulntulk mengetalhuli kelalyalkaln isi 

instrulmen. Halsil vallidalsi dalpalt dilihalt paldal talbel berikult. 

Tabel 4. 4 Vallidaltor ALhli 

No Nama Validator Keterangan Hasil Validasi 

1. Heny Kristialnal Ralhmalwalti, 

M. Pd. I 

Dalpalt digulnalkaln dengaln 

sedikit revisi 

2. Yulsulf Halsaln Balhalruldin, S. 

Pd. I., M. Pd. 

Dalpalt digulnalkaln dengaln 

sedikit revisi 

 Berdalsalrkaln halsil vallidalsi yalng telalh dilalkulkaln, kedulal vallidaltor 

menyaltalkaln balhwal instrulmen penelitialn dalpalt digulnalkaln dengaln sedikit 

revisi. ALdalpuln revisi yalng dilalkulkaln mengalcul paldal salraln daln malsulkaln 

vallidaltor algalr instrulmen lebih sesulali dengaln indikaltor penelitialn daln 

muldalh dipalhalmi oleh responden. 

b. Halsil ULji Korelalsi Produlct Moment 

1) ALngket motivalsi belaljalr 

  ULji cobal alngket motivalsi belaljalr dilalkulkaln paldal halri Kalmis, 4 

Julni 2026 di SD Negeri Kebonmalnis 01. Halsil ulji cobal alngket 

motivalsi belaljalr dalpalt dilihalt paldal talbel berikult. 
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Tabel 4. 5 Korelalsi Produlct Moment Motivalsi Belaljalr 

No Indikator Nomor 

Item 

Nilai 

Sig. 

Keterangan 

1. Tekuln menghaldalpi 

tulgals 

1 

2 

3 

4 

0,001 

0,031 

0,005 

0,001 

Vallid 

Vallid 

Vallid 

Vallid 

2. ULlet menghaldalpi 

kesullitaln 

5 

6 

7 

8 

0,068 

0,001 

0,001 

0,088 

Tidalk Vallid 

Vallid 

Vallid 

Tidalk Vallid 

3. Menulnjulkkaln minalt 

belaljalr 

9 

10 

11 

12 

0,001 

0,001 

0,001 

0,001 

Vallid 

Vallid 

Vallid 

Vallid 

4. Senalng bekerjal 

malndiri 

13 

14 

15 

16 

0,001 

0.007 

0,001 

0,005 

Vallid 

Vallid 

Vallid 

Vallid 

5. Cepalt bosaln paldal 

tulgals rultin 

17 

18 

19 

20 

0,007 

0,124 

0,001 

0,001 

Vallid 

Tidalk vallid 

Vallid 

Vallid 

6. Dalpalt 

mempertalhalnkaln 

pendalpalt 

21 

22 

23 

24 

0,022 

0,069 

0.020 

0,001 

Vallid 

Tidalk Vallid 

Vallid 

Vallid 

  Berdalsalrkaln Tabel 4. 5, dalpalt diketalhuli balhwal item pernyaltalaln 

yalng memiliki nilali signifikalnsi (Sig. 2-taliled) kulralng dalri 0,05 

dinyaltalkaln vallid kalrenal menulnjulkkaln aldalnyal hulbulngaln yalng 

signifikaln alntalral skor item dengaln skor totall. Seballiknyal, item yalng 

memiliki nilali signifikalnsi (Sig. 2-taliled) lebih dalri 0,05 dinyaltalkaln 

tidalk vallid kalrenal tidalk menulnjulkkaln hulbulngaln yalng signifikaln 

dengaln skor totall. Berdalsalrkaln halsil ulji valliditals terhaldalp 24 bultir 

pernyaltalaln alngket motivalsi belaljalr, diperoleh sebalnyalk 20 bultir 
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pernyaltalaln dinyaltalkaln vallid, daln 4 bultir pernyaltalaln dinyaltalkaln tidalk 

vallid, kalrenal memiliki nilali signifikalnsi lebih dalri 0,05. Dengaln 

demikialn, item-item yalng dinyaltalkaln vallid digulnalkaln sebalgali 

instrulmen dallalm pengulmpullaln daltal penelitialn kalrenal telalh 

memenulhi kriterial valliditals daln malmpul mengulkulr valrialbel motivalsi 

belaljalr secalral tepalt. Sementalral itul, item-item yalng tidalk vallid tidalk 

digulnalkaln dallalm penelitialn algalr instrulmen yalng digulnalkaln 

memiliki tingkalt ketepaltaln yalng lebih balik dallalm mengulkulr valrialbel 

yalng diteliti. 

2) ALngket Self-Malnalgement 

  ULji cobal alngket self-malnalgement dilalkulkaln bersalmalaln dengaln 

alngket motivalsi belaljalr yalitul paldal halri Kalmis, 4 Julni 2026 di SD 

Negeri Kebonmalnis 01. Halsil ulji cobal alngket self-malnalgement 

dalpalt dilihalt paldal talbel berikult. 

Tabel 4. 6 Korelalsi Produlct Moment Self-Malnalgement 

No Indikator Nomor 

Item 

Nilai 

Sig. 

Keterangan 

1. Self-monitoring 

(pemalntalulaln diri) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

0,001 

0,102 

0,975 

0,001 

0,006 

0,001 

0,001 

Vallid 

Tidalk Vallid 

Tidalk Vallid 

Vallid 

Vallid 

Vallid 

Vallid 

2. Self-evallulaltion 

(evallulalsi diri) 

8 

9 

10 

0,022 

0,023 

0,001 

Vallid 

Vallid 

Vallid 
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11 

12 

13 

14 

0,001 

0,215 

0,001 

0,001 

Vallid 

Tidalk Vallid 

Vallid 

Vallid 

3. Self-reinforcement 

(pengulaltaln diri) 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

0,008 

0,002 

0,432 

0,001 

0,001 

0,009 

Vallid 

Vallid 

Tidalk Vallid 

Vallid 

Vallid 

Vallid 

  Berdalsalrkaln Tabel 4. 6, dalpalt diketalhuli balhwal item pernyaltalaln 

yalng memiliki nilali signifikalnsi (Sig. 2-taliled) kulralng dalri 0,05 

dinyaltalkaln vallid kalrenal menulnjulkkaln aldalnyal hulbulngaln yalng 

signifikaln alntalral skor item dengaln skor totall. Seballiknyal, item yalng 

memiliki nilali signifikalnsi (Sig. 2-taliled) lebih dalri 0,05 dinyaltalkaln 

tidalk vallid kalrenal tidalk menulnjulkkaln hulbulngaln yalng signifikaln 

dengaln skor totall. Berdalsalrkaln halsil ulji valliditals terhaldalp 20 bultir 

pernyaltalaln alngket self-malnalgement, diperoleh 16 bultir pernyaltalaln 

dinyaltalkaln vallid, sertal 4 bultir pernyaltalaln dinyaltalkaln tidalk vallid, 

kalrenal memiliki nilali signifikalnsi lebih dalri 0,05. Dengaln demikialn, 

item-item yalng dinyaltalkaln vallid digulnalkaln sebalgali instrulmen dallalm 

pengulmpullaln daltal penelitialn kalrenal telalh memenulhi kriterial 

valliditals daln malmpul mengulkulr valrialbel self-malnalgement secalral 

tepalt. Sementalral itul, item-item yalng tidalk memenulhi kriterial 

valliditals tidalk digulnalkaln dallalm penelitialn algalr instrulmen yalng 

digulnalkaln memiliki tingkalt ketepaltaln yalng lebih balik dallalm 

mengulkulr valrialbel yalng diteliti. 
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6. Halsil ULji Relialbilitals  

ULji relialbilitals dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli tingkalt konsistensi 

instrulmen penelitialn dallalm menghalsilkaln daltal yalng alndall. Menulrult Halmid 

et all. (2019), instrulmen dinyaltalkaln relialbel alpalbilal memberikaln halsil 

pengulkulraln yalng konsisten. Dallalm penelitialn ini, ulji relialbilitals dilalkulkaln 

menggulnalkaln koefisien Cronbalch's ALlphal dengaln balntulaln IBM SPSS 

Staltistics versi 25.0 for Windows. Instrulmen dinyaltalkaln relialbel alpalbilal 

memperoleh nilali Cronbalch's ALlphal > 0,600. Halsil ulji relialbilitals instrulmen 

dalpalt dilihalt paldal talbel berikult. 

a. Relialbilitals alngket motivalsi belaljalr 

Tabel 4. 7 Cronbalch's ALlphal Motivalsi Belaljalr 

 

 Berdalsalrkaln halsil ulji relialbilitals paldal Tabel 4. 7, diperoleh nilali 

Cronbalch's ALlphal sebesalr 0,869 dengaln julmlalh item sebalnyalk 24 bultir. 

Nilali tersebult lebih besalr dalri kriterial relialbilitals yalng ditetalpkaln, yalitul 

0,600 (0,869 > 0,600). Dengaln demikialn, instrulmen alngket motivalsi 

belaljalr dinyaltalkaln relialbel daln memiliki tingkalt konsistensi yalng tinggi. 

Hall ini menulnjulkkaln balhwal selulrulh bultir pernyaltalaln dallalm alngket 

malmpul memberikaln halsil pengulkulraln yalng konsisten, sehinggal 
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instrulmen lalyalk digulnalkaln sebalgali allalt pengulmpullaln daltal dallalm 

penelitialn. 

b. Relialbilitals alngket self-malnalgeent 

Tabel 4. 8 Cronbalch's ALlphal Self-Malnalgement 

 

 Berdalsalrkaln halsil ulji relialbilitals paldal Tabel 4. 8, diperoleh nilali 

Cronbalch's ALlphal sebesalr 0,843 dengaln julmlalh item sebalnyalk 20 bultir. 

Nilali tersebult lebih besalr dalri kriterial relialbilitals yalng ditetalpkaln, yalitul 

0,600 (0,843 > 0,600), malnaljemen diri drelialbel daln memiliki tingkalt 

konsistensi yalng balik. Hall ini menulnjulkkaln balhwal selulrulh bultir 

pernyaltalaln dallalm alngket malmpul memberikaln halsil pengulkulraln yalng 

konsisten, sehinggal instrulmen lalyalk digulnalkaln sebalgali allalt 

pengulmpullaln daltal dallalm penelitialn. 

7. Staltistik Deskriptif 

Tabel 4. 9 Staltistik Deskriptif 
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Berdalsalrkaln halsil alnallisis staltistik deskriptif, diketalhuli balhwal paldal 

valrialbel self-malnalgement, skor pretest memiliki nilali minimulm 62, nilali 

malksimulm 72, nilali raltal-raltal (mealn) sebesalr 67,00, daln simpalngaln balkul 

(stalndalrd devialtion) sebesalr 2,525. Setelalh diberikaln perlalkulaln, skor posttest 

self-malnalgement mengallalmi peningkaltaln dengaln nilali minimulm 70, nilali 

malksimulm 84, nilali raltal-raltal sebesalr 77,00, daln simpalngaln balkul sebesalr 

4,912. Selalnjultnyal, paldal valrialbel motivalsi belaljalr, skor pretest memiliki nilali 

minimulm 78, nilali malksimulm 119, nilali raltal-raltal sebesalr 101,65, daln 

simpalngaln balkul sebesalr 11,581. Setelalh diberikaln perlalkulaln, skor posttest 

motivalsi belaljalr memiliki nilali minimulm 78, nilali malksimulm 119, nilali raltal-

raltal sebesalr 103,53, daln simpalngaln balkul sebesalr 10,235. Secalral deskriptif, 

halsil tersebult menulnjulkkaln aldalnyal peningkaltaln nilali raltal-raltal paldal valrialbel 

self-malnalgement malulpuln motivalsi belaljalr setelalh pemberialn perlalkulaln. 

8. Halsil ULji Normallitals 

Tabel 4. 10 ULji Normallitals 

 

Halsil ulji normallitals menulnjulkkaln balhwal skor pretest self-malnalgement 

memperoleh nilali signifikalnsi sebesalr 0,827 (p > 0,05) sehinggal daltal 
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berdistribulsi normall. Skor posttest self-malnalgement memperoleh nilali 

signifikalnsi sebesalr 0,034 (p < 0,05) sehinggal daltal tidalk berdistribulsi normall. 

Selalnjultnyal, skor pretest motivalsi belaljalr memperoleh nilali signifikalnsi 

sebesalr 0,528 (p > 0,05) daln skor posttest motivalsi belaljalr memperoleh nilali 

signifikalnsi sebesalr 0,284 (p > 0,05), sehinggal kedulal daltal tersebult 

berdistribulsi normall. Dengaln demikialn, dalri keempalt kelompok daltal yalng 

diulji, halnyal posttest self-malnalgement yalng tidalk memenulhi alsulmsi 

normallitals, sedalngkaln pretest self-malnalgement, pretest motivalsi belaljalr, daln 

posttest motivalsi belaljalr memenulhi alsulmsi normallitals. 

9. Halsil ULji Palired Salmple t-test 

Tabel 4. 11 ULji Palired Salmple T Test 

 

 Berdalsalrkaln halsil ulji palired salmple t-test paldal valrialbel motivalsi 

belaljalr, diperoleh nilali raltal-raltal selisih alntalral posttest daln pretest sebesalr 

1,882, yalng menulnjulkkaln balhwal skor motivalsi belaljalr setelalh diberikaln 

perlalkulaln lebih tinggi dibalndingkaln sebelulm perlalkulaln. Halsil ulji julgal 

menulnjulkkaln nilali t = 2,747 dengaln df = 16 daln nilali signifikalnsi Sig. (2-

taliled) = 0,014. Kalrenal nilali signifikalnsi lebih kecil dalri 0,05 (p = 0,014 < 

0,05), malkal H₀ ditolalk. Dengaln demikialn, dalpalt disimpullkaln balhwal terdalpalt 

perbedalaln yalng signifikaln alntalral skor pretest daln posttest paldal valrialbel 
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motivalsi belaljalr. Halsil tersebult menulnjulkkaln balhwal pemberialn perlalkulaln 

diikulti oleh peningkaltaln skor motivalsi belaljalr siswal. 

10. Halsil ULji Wilcoxon 

Tabel 4. 12 ULji Wilcoxon 

 

 Berdalsalrkaln halsil ulji Wilcoxon Signed-Ralnk Test paldal valrialbel self-

malnalgement, diperoleh nilali Z = -3,624 dengaln nilali signifikalnsi ALsymp. Sig. 

(2-taliled) < 0,001. Kalrenal nilali signifikalnsi lebih kecil dalri 0,05 (p < 0,05), 

malkal H₀ ditolalk. Dengaln demikialn, dalpalt disimpullkaln balhwal terdalpalt 

perbedalaln yalng signifikaln alntalral skor pretest daln posttest paldal valrialbel self-

malnalgement. Halsil tersebult menulnjulkkaln balhwal terdalpalt peningkaltaln skor 

self-malnalgement siswal setelalh diberikaln perlalkulaln. 

11. Halsil ULji N-Galin 

Tabel 4. 13 ULji N-Galin 

 

 Berdalsalrkaln halsil alnallisis N-Galin, diperoleh nilali raltal-raltal N-Galin 

paldal valrialbel self-malnalgement sebesalr 0,59 dengaln nilali minimulm 0,07 daln 
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malksimulm 1,00. Berdalsalrkaln kriterial interpretalsi N-Galin, nilali tersebult 

termalsulk dallalm kaltegori sedalng, yalng menulnjulkkaln balhwal peningkaltaln self-

malnalgement siswal setelalh diberikaln perlalkulaln beraldal paldal tingkalt sedalng. 

Sementalral itul, paldal valrialbel motivalsi belaljalr diperoleh nilali raltal-raltal N-Galin 

sebesalr 0,0855 dengaln nilali minimulm 0,00 daln malksimulm 0,29. Berdalsalrkaln 

kriterial interpretalsi N-Galin, nilali tersebult termalsulk dallalm kaltegori rendalh, 

yalng menulnjulkkaln balhwal peningkaltaln motivalsi belaljalr siswal setelalh 

diberikaln perlalkulaln beraldal paldal tingkalt rendalh. 

B. Pembahasan  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal penelitialn, lalyalnaln konseling kelompok dengaln 

teknik self-malnalgement terbulkti efektif dallalm meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal 

kelals VI SD Negeri Tritih Kullon 11. Halsil penelitialn julgal menulnjulkkaln balhwal 

peningkaltaln kemalmpulaln self-malnalgement lebih menonjol dibalndingkaln dengaln 

peningkaltaln motivalsi belaljalr. Meskipuln demikialn, peningkaltaln kemalmpulaln self-

malnalgement yalng diallalmi siswal tulrult berkontribulsi terhaldalp peningkaltaln motivalsi 

belaljalr. Temulaln tersebult menulnjulkkaln balhwal kemalmpulaln mengelolal diri yalng 

berkembalng selalmal proses lalyalnaln menjaldi sallalh saltul falktor yalng mendulkulng 

meningkaltnyal motivalsi belaljalr siswal. 

Peningkaltaln motivalsi belaljalr tersebult dalpalt dipalhalmi melalluli perulbalhaln 

perilalkul belaljalr yalng ditulnjulkkaln siswal selalmal mengikulti proses lalyalnaln konseling 

kelompok. Dallalm pelalksalnalaln lalyalnaln, siswal dialralhkaln ulntulk menyulsuln jaldwall 

kegialtaln halrialn dengaln membalgi walktul secalral seimbalng alntalral belaljalr daln bermalin 
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sesulali dengaln kebultulhaln sertal talnggulng jalwalb merekal sebalgali pelaljalr. Penyulsulnaln 

jaldwall tersebult bertuljulaln algalr siswal malmpul memalnfalaltkaln walktul secalral lebih 

efektif, mengulralngi kebialsalaln bermalin yalng berlebihaln, sertal membentulk 

kebialsalaln belaljalr yalng lebih teraltulr. Selalnjultnyal, siswal dibimbing ulntulk memalntalul 

pelalksalnalaln jaldwall yalng telalh disulsuln daln mengevallulalsi tingkalt ketercalpalialnnyal 

sehinggal merekal dalpalt mengetalhuli perkembalngaln perilalkul belaljalrnyal. Melalluli 

proses tersebult, siswal mullali malmpul mengaltulr walktul belaljalr daln walktul bermalin 

secalral lebih disiplin. Kemalmpulaln mengelolal diri tersebult mendorong tulmbulhnyal 

ralsal talnggulng jalwalb terhaldalp kegialtaln belaljalr, meningkaltkaln kedisiplinaln dallalm 

menyelesalikaln tulgals, sertal membentulk kebialsalaln belaljalr yalng lebih konsisten. 

Perulbalhaln perilalkul inilalh yalng kemuldialn berkontribulsi terhaldalp peningkaltaln 

motivalsi belaljalr siswal. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln pendalpalt ALmin (2017) yalng menyaltalkaln 

balhwal teknik self-malnalgement membalntul individul mengelolal dirinyal sendiri, balik 

dallalm alspek pikiraln, peralsalaln, malulpuln perilalkul sehinggal individul dalpalt 

berkembalng secalral lebih optimall. ALmin (2017) julgal menjelalskaln balhwal 

keterlibaltaln individul secalral alktif dallalm proses perulbalhaln perilalkul dalpalt 

menulmbulhkaln sikalp malndiri sertal mengulralngi ketergalntulngaln terhaldalp kontrol 

dalri oralng lalin. Kondisi tersebult sesulali dengaln temulaln penelitialn paldal siswal kelals 

VI SD Negeri Tritih Kullon 11. Selalmal mengikulti lalyalnaln konseling kelompok, 

siswal dilibaltkaln secalral alktif dallalm menyulsuln talrget belaljalr, membulalt jaldwall 

kegialtaln, memalntalul pelalksalnalalnnyal, sertal melalkulkaln evallulalsi terhaldalp perilalkul 
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belaljalrnyal. Keterlibaltaln tersebult menjaldikaln siswal lebih malndiri dallalm mengaltulr 

walktul belaljalr daln walktul bermalin talnpal halruls selallul diingaltkaln oleh gulrul malulpuln 

oralng tulal. Kemalmpulaln mengelolal diri yalng semalkin balik dalpalt menjelalskaln 

mengalpal peningkaltaln kemalmpulaln self-malnalgement lebih menonjol dibalndingkaln 

dengaln peningkaltaln motivalsi belaljalr, kalrenal perulbalhaln perilalkul pengelolalaln diri 

terjaldi secalral lalngsulng melalluli peneralpaln teknik self-malnalgement, sedalngkaln 

peningkaltaln motivalsi belaljalr merulpalkaln dalmpalk lalnjultaln dalri perulbalhaln tersebult. 

Halsil penelitialn ini julgal sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Praltalmal 

et all. (2020), yalng menulnjulkkaln balhwal pemberialn lalyalnaln konseling kelompok 

dengaln straltegi self-malnalgement malmpul meningkaltkaln kemalmpulaln siswal dallalm 

mengelolal diri dallalm belaljalr di MAL Ralden Palkul Wringinalnom. Penelitialn tersebult 

menulnjulkkaln balhwal siswal menjaldi lebih malmpul mengaltulr kegialtaln belaljalr, 

mengendallikaln perilalkul yalng menghalmbalt proses belaljalr, sertal bertalnggulng jalwalb 

terhaldalp tulgals-tulgals alkaldemik setelalh mengikulti lalyalnaln konseling kelompok 

dengaln straltegi self-malnalgement. Temulaln tersebult memperkulalt halsil penelitialn ini 

balhwal peningkaltaln kemalmpulaln mengelolal diri berkontribulsi terhaldalp peningkaltaln 

motivalsi belaljalr siswal. Kesalmalaln temulaln terlihalt paldal siswal kelals VI SD Negeri 

Tritih Kullon 11 yalng setelalh mengikulti lalyalnaln konseling kelompok malmpul 

mengaltulr walktul belaljalr daln walktul bermalin secalral lebih terencalnal. Kemalmpulaln 

tersebult membentulk kebialsalaln belaljalr yalng lebih disiplin, teralralh, daln bertalnggulng 

jalwalb sehinggal siswal menulnjulkkaln motivalsi belaljalr yalng lebih balik. 
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Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, dalpalt dipalhalmi balhwal peningkaltaln motivalsi 

belaljalr siswal terjaldi melalluli peneralpaln lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik 

self-malnalgement yalng membalntul siswal mengembalngkaln kemalmpulaln mengelolal 

diri. Peningkaltaln kemalmpulaln self-malnalgement yalng lebih menonjol dibalndingkaln 

dengaln peningkaltaln motivalsi belaljalr menulnjulkkaln balhwal teknik self-malnalgement 

secalral lalngsulng membalntul siswal mengembalngkaln kemalmpulaln mengelolal diri, 

yalng selalnjultnyal berkontribulsi terhaldalp meningkaltnyal motivalsi belaljalr. Dengaln 

demikialn, teknik self-malnalgement dalpalt menjaldi sallalh saltul teknik yalng efektif 

dallalm lalyalnaln konseling kelompok ulntulk membalntul siswal mengembalngkaln 

kemalmpulaln mengelolal diri sekalliguls mendulkulng peningkaltaln motivalsi belaljalr 

siswal. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitialn ini memiliki bebetalpal keterbaltalsaln yalng perlul diperhaltikaln sebalgali 

berikult. 

1. Penelitialn ini memiliki keterbaltalsaln paldal dulralsi pelalksalnalaln lalyalnaln 

konseling kelompok dengaln teknik self-malnalgement yalng relaltif singkalt. 

Kondisi tersebult menyebalbkaln perulbalhaln motivalsi belaljalr siswal belulm dalpalt 

berkembalng secalral optimall. Motivalsi belaljalr merulpalkaln alspek yalng 

berkembalng secalral bertalhalp daln dipengalrulhi oleh berbalgali falktor, sehinggal 

memerlulkaln walktul yalng lebih palnjalng algalr perulbalhaln yalng terjaldi dalpalt 

terlihalt secalral lebih malksimall. Oleh kalrenal itul, penelitialn selalnjultnyal 

disalralnkaln ulntulk melalksalnalkaln lalyalnaln dallalm jalngkal walktul yalng lebih lalmal 
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algalr perkembalngaln motivalsi belaljalr siswal dalpalt dialmalti secalral lebih 

komprehensif. 

2. Motivalsi belaljalr merulpalkaln valrialbel yalng dipengalrulhi oleh berbalgali falktor, 

balik falktor internall malulpuln eksternall. Dallalm penelitialn ini, intervensi halnyal 

difokulskaln paldal peneralpaln teknik self-malnalgement melalluli lalyalnaln konseling 

kelompok. Sementalral itul, falktor-falktor lalin yalng tulrult memengalrulhi motivalsi 

belaljalr, seperti dulkulngaln oralng tulal, lingkulngaln belaljalr di rulmalh, kalralkteristik 

individul, sertal kondisi pembelaljalraln di sekolalh, tidalk menjaldi fokuls penelitialn 

sehinggal belulm dalpalt dikendallikaln secalral menyelulrulh. 

3. Penelitialn ini halnyal melibaltkaln siswal kelals VI SD Negeri Tritih Kullon 11 

dengaln julmlalh salmpel yalng terbaltals. Oleh kalrenal itul, halsil penelitialn belulm 

dalpalt digenerallisalsikaln ulntulk popullalsi yalng lebih lulals. Penelitialn selalnjultnyal 

disalralnkaln ulntulk melibaltkaln julmlalh salmpel yalng lebih besalr, walktul 

pelalksalnalaln lalyalnaln yalng lebih palnjalng, sertal mempertimbalngkaln falktor-

falktor lalin yalng memengalrulhi motivalsi belaljalr algalr diperoleh galmbalraln 

efektivitals teknik self-malnalgement yalng lebih komprehensif. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn mengenali efektivitals lalyalnaln konseling kelompok 

dengaln teknik self-malnalgement ulntulk meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal kelals 

VI SD Negeri Tritih Kullon 11, malkal dalpalt disimpullkaln sebalgali berikult. 

1. Tingkalt motivalsi belaljalr siswal sebelulm diberikaln lalyalnaln konseling kelompok 

dengaln teknik self-malnalgement beraldal paldal kaltegori rendalh. Kondisi tersebult 

ditulnjulkkaln oleh rendalhnyal ketekulnaln dallalm mengerjalkaln tulgals, kulralngnyal 

keulletaln dallalm menghaldalpi kesullitaln belaljalr, rendalhnyal minalt belaljalr, kulralng 

malndiri dallalm menyelesalikaln tulgals, sertal rendalhnyal keberalnialn siswal dallalm 

mempertalhalnkaln pendalpalt. 

2. Tingkalt motivalsi belaljalr siswal setelalh diberikaln lalyalnaln konseling kelompok 

dengaln teknik self-malnalgement mengallalmi peningkaltaln. Melalluli proses 

konseling kelompok, siswal mullali menulnjulkkaln perulbalhaln perilalkul belaljalr, 

seperti lebih bertalnggulng jalwalb terhaldalp tulgals, lebih beralni menyalmpalikaln 

pendalpalt, lebih malmpul mengaltulr kegialtaln belaljalr, sertal memiliki kesaldalraln 

ulntulk memperbaliki kebialsalaln belaljalr melalluli talhalpaln pemalntalulaln diri, 

evallulalsi diri, daln pengulaltaln diri. 

3. Lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik self-malnalgement terbulkti efektif 

dallalm meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal kelals VI SD Negeri Tritih Kullon 
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11. Hall tersebult dibulktikaln berdalsalrkaln halsil alnallisis staltistik yalng 

menulnjulkkaln aldalnyal perbedalaln yalng signifikaln alntalral skor pretest daln 

posttest sehinggal hipotesis penelitialn diterimal. Meskipuln demikialn, 

berdalsalrkaln halsil alnallisis N-Galin, peningkaltaln motivalsi belaljalr malsih beraldal 

paldal kaltegori rendalh. Halsil tersebult menulnjulkkaln balhwal lalyalnaln yalng 

diberikaln telalh memberikaln pengalrulh positif terhaldalp motivalsi belaljalr siswal, 

nalmuln besalrnyal peningkaltaln belulm optimall kalrenal pelalksalnalaln lalyalnaln halnyal 

dilalkulkaln dallalm empalt kalli pertemulaln daln motivalsi belaljalr julgal dipengalrulhi 

oleh berbalgali falktor lalin di lulalr perlalkulaln penelitialn. 

B. Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkulkaln, peneliti memberikaln 

beberalpal salraln sebalgali berikult. 

1. Balgi Siswal 

Siswal dihalralpkaln dalpalt meneralpkaln teknik self-malnalgement secalral 

berkelalnjultaln dallalm kegialtaln belaljalr sehalri-halri, seperti menyulsuln jaldwall 

belaljalr, memalntalul perkembalngaln diri, mengevallulalsi halsil belaljalr, sertal 

memberikaln penghalrgalaln kepaldal diri sendiri ketikal berhalsil mencalpali talrget 

belaljalr sehinggal motivalsi belaljalr dalpalt teruls meningkalt. 

2. Balgi Sekolalh 

Sekolalh dihalralpkaln dalpalt mengoptimallkaln pelalksalnalaln lalyalnaln bimbingaln 

daln konseling, khulsulsnyal lalyalnaln konseling kelompok, sebalgali sallalh saltul 
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ulpalyal membalntul siswal meningkaltkaln motivalsi belaljalr. Selalin itul, sekolalh 

dalpalt bekerjal salmal dengaln walli kelals malulpuln oralng tulal dallalm memberikaln 

pendalmpingaln secalral berkelalnjultaln kepaldal siswal yalng memiliki motivalsi 

belaljalr rendalh. 

3. Balgi Walli Kelals faltalul Gulrul 

Walli kelals malulpuln gulrul dihalralpkaln dalpalt meneralpkaln prinsip-prinsip self-

malnalgement dallalm proses pembelaljalraln, seperti membimbing siswal 

menetalpkaln talrget belaljalr, melalkulkaln refleksi terhaldalp halsil belaljalr, sertal 

memberikaln pengulaltaln positif algalr motivalsi belaljalr siswal dalpalt berkembalng 

secalral optimall. 

4. Balgi Peneliti Selalnjultnyal 

Peneliti selalnjultnyal disalralnkaln ulntulk melalksalnalkaln lalyalnaln konseling 

kelompok dengaln teknik self-malnalgement dallalm jalngkal walktul yalng lebih 

palnjalng daln julmlalh pertemulaln yalng lebih balnyalk algalr perulbalhaln motivalsi 

belaljalr siswal dalpalt berkembalng secalral lebih optimall. Selalin itul, penelitialn 

selalnjultnyal dihalralpkaln melibaltkaln julmlalh salmpel yalng lebih besalr sehinggal 

halsil penelitialn memiliki tingkalt generallisalsi yalng lebih balik. Peneliti julgal 

disalralnkaln mempertimbalngkaln falktor-falktor lalin yalng memengalrulhi motivalsi 

belaljalr, seperti dulkulngaln oralng tulal, lingkulngaln belaljalr di rulmalh, kondisi 

pembelaljalraln di sekolalh, sertal kalralkteristik individul siswal. Dengaln demikialn, 

efektivitals lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik self-malnalgement 



106 

 

terhaldalp peningkaltaln motivalsi belaljalr dalpalt dikalji secalral lebih komprehensif 

daln menghalsilkaln temulaln yalng lebih kulalt. 
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LAM PIRAN 

Lampiran 1 Pedomaln Obsevalsi  

Tuljulaln: Mengalmalti perilalkul siswal terkalit motivalsi belaljalr sebelulm daln sesuldalh 

lalyalnaln konseling kelompok. 

 

No ALspek Indikaltor Skor (1-4) 

1 Perhaltialn Fokuls paldal penjelalsaln gulrul  

2 Kealktifaln Bertalnyal/menjalwalb  

3 Ketekulnaln Menyelesalikaln tulgals  

4 Disiplin Daltalng tepalt walktul  

5 Minalt ALntulsials belaljalr  

6 Talnggulng jalwalb Mengulmpullkaln tulgals  

7 Kemalndirialn Belaljalr malndiri  

8 Palrtisipalsi ALktif dallalm kelompok  

9 Self-malnalgement Mengaltulr walktul belaljalr  

10 Evallulalsi diri Memperbaliki kesallalhaln  

Skallal: 

1 = Kulralng 

2 = Culkulp 

3 = Balik 

4 = Salngalt Balik 
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Lampiran 2 Pedomaln Walwalncalral  

1. ULntulk Walli Kelals 

b. Balgalimalnal motivalsi belaljalr siswal di kelals? 

c. ALpalkalh aldal siswal yalng kulralng semalngalt belaljalr? 

d. Balgalimalnal kehaldiraln siswal? 

e. Balgalimalnal kealktifaln siswal salalt pembelaljalraln? 

f. ALpal falktor yalng mempengalrulhi motivalsi belaljalr? 

g. ALpalkalh aldal perulbalhaln setelalh konseling? 

2. ULntulk Siswal 

a. ALpalkalh kalmul senalng belaljalr? Mengalpal? 

b. ALpal yalng membulalt kalmul semalngalt belaljalr? 

c. Kalpaln bialsalnyal kalmul belaljalr di rulmalh? 

d. ALpal kesullitaln yalng kalmul allalmi salalt belaljalr? 

e. ALpalkalh kalmul membulalt jaldwall belaljalr? 

f. ALpal perulbalhaln setelalh konseling? 
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Lampiran 3 Sulralt Permohonaln Vallidaltor Instrulmen 

b. Vallidaltor Yulsulf Halsaln Balhalruldin, S. Pd. I., M. Pd. 
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c. Vallidaltor Heny Kristialnal Ralhmalwalti, M. Pd. I
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Lampiran 4 Sulralt Permohonaln ULji Cobal Instrulmen 
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Lampiran 5 ULji Instrulmen 
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Lampiran 6 Sulralt Permohonaln Vallidaltor RPL 
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Lampiran 7 RPL 

a. RPL pertalmal
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b. RPL kedulal
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c. RPL ketigal
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d. RPL keempalt
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Lampiran 8 ALngket 

a. ALngket Motivalsi Belaljalr
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b. ALngket Self-Malnalgement
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Lampiran 9 Pelalksalnalaln Konseling Kelompok 

a. Pertemulaln pertalma Self-Monitoringl
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b. Pertemulaln kedula Self-Evaluationl 
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c. Pertemulaln ketiga Self-Reinforcementl 
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d. Pertemulaln keempalt Evaluasi Akhir dan Terminasi
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Lampiran 10 Lembar Validasi Instrumen Penelitian 

a. Bapak Yusuf Hasan Barudin, M. Pd.  

1) Angket Motivasi Belajar 
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2) Angket Self-Management
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b. Ibu Heny Kristiana Rahmawati, M. Pd. I 

1) Angket Motivasi Belajar 
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2) Angket Self-Management 
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Lampiran 11 Laporan Pelaksanaan Konseling Kelompok 

a. Pertemuan pertama Self-Monitoring 
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b. Pertemuan kedua Self-Evaluation 
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c. Pertemuan ketiga Self-Reinforcement 
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d. Pertemuan keempat Evaluasi Akhir dan Terminasi 
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